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Lampiran 1. Skema Kerja Ekstraksi Daun Jati  (Tectona grandis L.F) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstraksi secara maserasi 
dengan pelarut metanol 
diuapkan 
400 gram sampel daun jati 
ampas Ekstrak metanol 
 metanol 
Ekstrak metanol kental 
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Lampiran 2.  Skema Penentuan Zona Hambat Optimum Ekstrak Metanol Daun 
Jati (Tectona grandis L.F) 
 
 
 
      
 
 
 
 
     0,2 ml ditetesi pada piper disk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrak metanol daun jati 
Diencerkan dgn  Na- CMC 
1% 
Dibuat konsentrasi 0,0125%, 0,025%, 0,05%, 
0,1%, 0,2%, 0,4%, 0,8%, 1,6%,  3,2%, 6,4% 
dan 12,8% 
Medium NA + Bakteri 
Diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37°C 
 
Diamati zona hambatannya 
Diukur  Diameter zona hambatannya 
59 
 
 
 
Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Krim Dengan Surfaktan Nonionic 
 
 
 
 
 
 
 
 
           
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dilebur
  Dipertahankan pada 
suhu 70ºC 
Bahan ditimbang sesuai perhitungan 
Fase air (larutkan metil paraben dalam 
air panas, gliserin) 
Fase minyak (asam stearat, setil alcohol, 
paraffin cair, adeps lanae). 
Tween 60 
span 60 
1,745 g 2,618 g 3,490 g 0,382 g 0,510 g 
kemudian ditambahkan propil paraben, 
vitamin E dan ekstrak metanol daun jati 
Fase minyak dicampur kedalam fase  air  
Diaduk sampai terbentuk corpus emulsi 
Diaduk sampai homogen 
Sediaan krim 
0,225 g 
60 
 
 
 
Lampiran 4. Skema Pengujian Kestabilan Krim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sediaan krim 
Uji efektifitas terhadap 
Staphylococcus aureus 
Evaluasi sediaan sebelum dan setelah penyimpanan 
uji tipe 
1. Pengenceran  
2. Penghantar 
listrik 
Diukur Zona Hambatan 
 
Uji kestabilan emulsi 
1. Uji tipe emulsi 
2. Viskositas 
3. Tetes terdispersi 
4. Inversi fase 
 
 
 
 
 
 
Hasil 
Pengumpulan Data  
Analisis 
Pembahasan 
Kesimpulan 
61 
 
 
 
Lampiran 5. Skema Pengujian Daya Hambat Sediaan Terhadap Bakteri  
Staphylococcus aureus  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sediaan krim dengan konsentrasi 
emulgator tween dan span 2%, 3% dan 4% 
 
 
Direndam piper disk pada sediaan 
krim selama 15 – 30 menit 
 
Medium NA + Bakteri 
Diinkubasi selama 1x24 
jam , suhu 37° C 
Diamati zona yang 
terbentuk 
Diukur  zona yang 
terbentuk 
62 
 
 
 
Lampiran 6  
Tabel 1. Perhitungan Konsentrasi Surfaktan Nonionik 
Fase minyak A (Gram ) HLB Butuh A x B A x B 
Jumlah A 
(Gram) 
Asam Stearat 3 15 45 2,5 
Cetyl Alkohol 5 13 65 3,6 
Adeps Lanae 5 15 75 4,17 
Parafin Cair 5 12 60 3,33 
 18   13,6 
 
Jumlah  HLB  butuh fase minyak  13,6 
HLB Span    4,7 
HLB Tween    14,9 
 
Tween  60    
     
 
Span 60   4,7  1,3    
                      10,2  
 
a. Formula I 
Konsentrasi emulgator 2 %  
 
     2  
                                           x  100 g  =  2 g 
                     100 
 
Tween 60 8,9    x  2 g =  1,745 g 
  10,2 
 
Span 60 1,3    x  2 g  =  0,225 g   
 
  10,2 
 
13,6 
8,9 14,9 
63 
 
 
 
b. Formula II 
Konsentrasi emulgator 3 %  
 
     3 
                                  x  100 g  =  3 g 
                     100 
 
Tween 60 8,9     x  3 g =  2,618 g 
  10,2 
 
Span 60 1,3    x  3 g =  0,382 g   
  10,2 
 
c. Formula III 
Konsentrasi emulgator 4 %  
 
        4 
                                   x  100 g  =  4 g 
                     100 
 
Tween 60  8,9    x  4 g =  3,490 g 
  10,2 
 
Span 60 1,3    x  4 g =  0,510 g   
  10,2 
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Lampiran 7. Foto Pengujian Penentuan Zona Hambat Optimum Ekstrak Metanol 
Daun Jati ( Tectona grandis L.F ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Foto Pengujian Penentuan Zona Hambat Optimum Ekstrak Metanol 
Daun Jati ( Tectona grandis L.F ) 
 
Keterangan : 
Dengan diameter hambatan : 
a. 0,2 %       =  0,8    cm 
b. 0,4%    =  0,9    cm 
c. 0,8%  =  1,2    cm 
d. 1,6 %   =  1,22  cm 
e. 3,2 %    =  1,23  cm 
f. 6,4 %    =  1,86  cm 
g. 12,8%   =  2,03 cm 
65 
 
 
 
Lampiran 8.  
Tabel  2. Hasil Pengamatan UJi Tipe Emulsi 
Krim Tipe Emulsi 
Sebelum Kondisi 
Penyimpanan Dipercepat 
Setelah Kondisi 
Penyimpanan Dipercepat 
Uji 
Pengenceran 
Uji 
Hantaran Listrik 
Uji 
Pengenceran 
Uji 
Hantaran Listrik 
I M/A M/A M/A M/A 
II M/A M/A M/A M/A 
III M/A M/A M/A M/A 
 
Keterangan: 
M/A = Emulsi tipe minyak dalam air 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
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Lampiran  9 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Volume Kriming (%) 
Siklus Krim 
I II III 
1 0 0 0 
2 0 0 0 
3 0 0 0 
4 0 0 0 
5 0 0 0 
6 0 96 0 
7 0 96 0 
8 96 92 0 
9 96 92 0 
10 96 92 0 
 
Keterangan : 
Volume awal : 25 ml 
I =   Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II =   Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III =   Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
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Lampiran 10 
Table 4. Hasil Pengkuran Viskositas Krim (poise) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Krim Sebelum Kondisi 
Penyimpanan Dipercepat 
Setelah Kondisi 
Penyimpanan Dipercepat 
 42 38 
I 39 36 
 38 36 
Rata-rata 39,7 36,7 
 56 52 
II 58 48 
 59 50 
Rata-rata 57,7 50 
 53 58 
III 52 63 
 50 63 
Rata-rata 51,7 61,3 
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 Lampiran 11 
Tabel 5. Analisis Statistika Viskositas Krim Dengan Rancangan Acak Kelompok  
(RAK) 
 
Viskositas 
 
Formula Krim 
I II III Total Rata-rata 
Sebelum Penyimpanan 39,7 57,7 51,7 149,1 49,70 
Setelah Penyimpanan 36,7 50 61,3 148 49,3333 
Total 76,4 107,7 113 297,1 99.0333 
Rata 38,2 53,85 56,5 148,55 49,5167 
 
Faktor koreksi  =   
     
   
 
        
   
          
 
JK Total (JKT) =                                      
                               =   15182,85 – 14711,40 
=  471,45 
JK Krim (JKK) =  
                        
 
    
  = 15102,63 – 14711,40 
  = 391,23 
JK Kondisi = 
                
 
    
  = 14711,60 – 14711,40 
  = 0,2 
JK Galat (JKT) = JK Total – (JK Krim + JK Kondisi ) 
  = 471,49 – (391,23 + 0,2) 
  = 471,45 − 391,43 
  = 80,02  
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Lampiran 12 
Table 6. Analisis Varians Viskositas 
Rumus 
Variansi 
db JK KT Fh Tabel 
5% 
Tabel 
1% 
Krim 2 391,23 195,62 4,889 19,00 99,01 
Kondisi 1 0,2 0,2 0,005 18,51 98,49 
Galat 2 80,02 40,01    
Total 5 471,45     
 
FH  2,2 (krim) = 4,889 
FH  1,2 (kondisi) = 0,005 
Untuk FT 5%  = 4,889 < 19.00 (krim )         Berbeda tidak nyata (ns) 
   = 0,005 < 18,51 (kondisi)               Berbeda tidak nyata (ns) 
Untuk FT 1%  = 4,889 < 99.01 (krim )        Berbeda tidak nyata (ns) 
   = 0,005 < 98,49 (kondisi)               Berbeda tidak nyata (ns) 
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Lampiran 13 
Tabel 7. Rentang Ukuran Tetes Terdispersi 
1. Krim I 
 
Rentang Ukuran 
Tetes Terdispersi 
(μm) 
 
d 
(μm) 
Sebelum Kondisi 
Dipercepat 
Setelah Kondisi 
Dipercepat 
n n.d N n.d 
  6,6 – 13,2 
19,8 – 26,4 
   33 – 39,6 
46,2 – 52,8 
  9,9 
23,1 
36,3 
49,5 
70 
130 
40 
10 
693 
3003 
1452 
495 
40 
150 
40 
20 
396 
3465 
1452 
990 
Jumah  250 5643 250 6303 
 
      5643     6303 
Rt0 = =  22,57 (μm)  Rt1 =  =  25.2 (μm) 
      250      250 
 
 
 
2. Krim II 
 
Rentang Ukuran 
Tetes Terdispersi 
(μm) 
 
d 
(μm) 
Sebelum Kondisi 
Dipercepat 
Setelah Kondisi 
Dipercepat 
n n.d N n.d 
  6,6 – 13,2 
19,8 – 26,4 
   33 – 39,6 
46,2 – 52,8 
  9,9 
23,1 
36,3 
49,5 
120 
80 
40 
10 
1188 
1848 
1452 
495 
100 
60 
80 
10 
990 
1386 
2904 
495 
Jumah  250 4983 250 5775 
 
      4983     5775 
Rt0 = =  19,93 (μm)  Rt1 =  =  23,1 (μm) 
      250      250 
 
 
 
 
 
 
 
 
71 
 
 
 
3. Krim III 
 
Rentang Ukuran 
Tetes Terdispersi 
(μm) 
 
d 
(μm) 
Sebelum Kondisi 
Dipercepat 
Setelah Kondisi 
Dipercepat 
n n.d N n.d 
  6,6 – 13,2 
19,8 – 26,4 
   33 – 39,6 
46,2 – 52,8 
  9,9 
23,1 
36,3 
49,5 
235 
15 
- 
- 
2326,5 
346,5 
- 
- 
215 
20 
15 
- 
2128,5 
462 
544,5 
- 
Jumah  250 2672 250 3135 
 
      2672     3135 
Rt0 = =  10,69 (μm)  Rt1 =  =  12,54 (μm) 
      250      250 
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Lampiran 14  
Tabel 8. Analisis Statistika Tetes Terdispersi (μm) Krim Dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) 
 
 
Viskositas 
 
Formula Krim 
I II III Total Rata-rata 
Sebelum Penyimpanan 22,57 19,93 10,69 53,19 17,73 
Setelah Penyimpanan 25,20 23,1 12,54 60,84 20,28 
Total 47,77 43,03 23,23 114,03    38,01 
Rata 23,89 21,51 11,61 57,02 19,01 
 
Faktor Koreksi  =   
     
   
 
         
   
         
 
JK Total (JKT) =                                          
                               =   2346,78– 2167,14 
=  179,64 
JK Krim (JKK) =  
                            
 
    
  = 2336,59 – 2167,14 
  = 169,43 
JK Kondisi = 
                 
 
    
  = 2176,90 – 2167,14 
  = 9,76 
JK Galat (JKT) = JK Total – (JK Krim + JK Kondisi ) 
  = 179,64 – (169,43 + 9,76) 
  = 179,64 − 179,19 
  = 0,48 
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Lampiran 15 
Tabel 9. Analisis Varians Tetes Terdispersi 
Rumus 
Variansi 
db JK KT Fh Tabel 
5% 
Tabel 
1% 
Krim 2 169,43 84,72 353 19,0 99,01 
Kondisi 1 9,76 9,76     40,67 18,51 98,49 
Galat 2 0,48 0,24    
Total 5      
   
FH  2,2 (Krim) = 353 
FH  1,2 (Kondisi) = 40,67 
Untuk FT 5% = 353    > 19.00 (krim )         Berbeda sangat nyata (s) 
  = 40,67 > 18,51 (kondisi)               Berbeda sangat nyata (s) 
Untuk FT 1% = 353   >  99.01 (krim )        Berbeda sangat nyata (s) 
  = 40,67 < 98,49 (kondisi)               Berbeda tidak nyata (ns) 
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Lampiran 16. Perhitungan Skala Lensa Okuler Dengan Lensa Objektif 
Perbesaran lensa yang digunakan  = 10 x 10  
Garis mikrometer yang berhimpitan adalah : 
       Skala pada mikrometer okuler     = 10 
       Skala pada mikrometer objektif   = 15 
Satuan skala yang tertera pada mikrometer objektif     =  0,01 mm 
Maka, ukuran 1 skala pada mikrometer okuler adalah  = 
       
  
  
 x 0,01 mm = 0,0066 mm = 6,6 μm 
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Lampiran 17 
Tabel 10. Hasil Pengkuran Zona Hambatan  Krim (mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
IV = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60 dan Span 60  (Kontrol) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Krim Sebelum Kondisi 
Penyimpanan Dipercepat 
Setelah Kondisi 
Penyimpanan Dipercepat 
 11,16 mm 13,00  mm 
I 11,12  mm 11,00  mm 
 12,00  mm 12,18  mm 
Rata-rata 11,43  mm 12,06  mm 
 10,09  mm 11,00  mm 
II 12,00  mm 10,00  mm 
 10,09  mm 10,15  mm 
Rata-rata 10,73  mm 10,38  mm 
 10,07  mm 09,75  mm 
III 10,14  mm 10,20  mm 
 11,16  mm 09,06  mm 
Rata-rata 10,46  mm   9,67  mm 
 00,00  mm 00,00  mm 
IV 00,00  mm 00,00  mm 
 00,00  mm 00,00  mm 
Rata-rata 00,00  mm 00,00 mm 
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Lampiran 18   
Tabel 11. Analisis Statistika Zona Hambatan (mm) Krim Dengan Rancangan 
Acak Kelompok  (RAK) 
Zona Hambat 
 
Formula Krim 
I 
 
II III Total Rata-rata 
Sebelum Penyimpanan 11,43 10,73 10,46 32,62 10,87 
Setelah Penyimpanan 12,06 10,38   9,67 32,11 10,70 
Total 23,49 21,11 20,13 64,73 21,57 
Rata 11,75 10,56 10,07 32,37 10,79 
 
Faktor koreksi  =   
     
   
 
        
   
        
 
JK Total (JKT) =                                         
                               =  701,88 – 698,33 
=  3,55 
JK Krim (JKK) =  
                            
 
    
  = 701,32 – 698,33 
  = 2,99 
JK Kondisi = 
                 
 
    
  = 698,37 – 698,33 
  = 0,04 
JK Galat (JKT) = JK Total – (JK Krim + JK Kondisi ) 
  = 3,55 – (2,99 + 0,04) 
  = 3,55 − 3,03 
  = 0,52 
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Lampiran 19 
Tabel 12. Analisis Varians Zona Hambatan Krim 
Rumus 
Variansi 
db JK KT Fh Tabel 
5% 
Tabel 
1% 
Krim 2 2,99 1,495 5,75 19,01 99,01 
Kondisi 1 0,04 0,04   0,154 18,51 98,49 
Galat 2 0,52   0,26    
Total 5 0,034     
 
FH  2,2 (Krim) = 5,75 
FH  1,2 (Kondisi) = 0,154 
Untuk FT 5% = 5,75   < 19.00 (krim )         Berbeda tidak  nyata (ns) 
  = 0,154 < 18,51 (kondisi)               Berbeda tidak nyata (ns) 
Untuk FT 1% = 5,75   <  99.01 (krim )        Berbeda tidak nyata (ns) 
  = 0,154 <  98,49 (kondisi)               Berbeda tidak nyata (ns) 
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Lampiran 20 
Tabel 13. Hasil Pengkuran Zona Hambatan  Krim (mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
I  =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
I  =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
I  =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
IV    =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60 dan Span 60  (Kontrol) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Krim 
Setelah Kondisi 
Penyimpanan Dipercepat 
Inkubasi 1x 24 jam 
Setelah Kondisi 
Penyimpanan Dipercepat 
Inkubasi 2 x 24 jam 
 13,00 mm 13,00 mm 
I 11,00  mm 11,00  mm 
 12,18  mm 12,14  mm 
Rata-rata 12,18  mm 12,05  mm 
 11,00  mm 11,00  mm 
II 10,00  mm 10,00  mm 
 10,15  mm 10,15  mm 
Rata-rata 10,38  mm 10,38  mm 
 09,75  mm 09,75  mm 
III 10,20  mm 10,18  mm 
 09,26  mm 09,04  mm 
Rata-rata 09,67  mm  09,66  mm 
 00,00  mm 00,00  mm 
IV 00,00  mm 00,00  mm 
 00,00  mm 00,00  mm 
Rata-rata 00,00  mm 00,00 mm 
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Lampiran 21.  
Tabel 14. Analisis Statistika Zona Hambatan Krim (mm) Dengan Rancangan 
Acak Kelompok  (RAK) 
Zona Hambat 
 
Formula Krim 
I 
 
II III Total Rata-rata 
Setelah Penyimpanan 
Inkubasi 1 x 24 jam 
12,06 10,38 09,67 32,11 10,70 
Setelah Penyimpanan 
Inkubasi 2 x 24 jam 
12,05 10,38 09,66  32,09 10,69 
Total 24,11 20,76 19,33 64,2 21,4 
Rata 12,05 10,38 9,665 32,1 10,7 
 
Faktor koreksi  =   
     
   
 
       
   
        
 
JK Total (JKT) =                                          
                               =   692,95  – 686,94 
=  6,02 
JK Krim (JKK) =  
                            
 
    
  = 692,96 – 686,94 
  = 6,02 
JK Kondisi = 
                 
 
    
  =  686,94 – 686,94 
  = 0 
JK Galat (JKT) = JK Total – (JK Krim + JK Kondisi ) 
  = 6,02 – (6,02 + 0) 
  = 6,02 – 6,02 
  = 0 
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Lampiran 22 
Table 15. Analisis Varians Zona Hambatan Krim 
Rumus 
Variansi 
db JK KT Fh Tabel 
5% 
Tabel 
1% 
Krim 2 6,02 3,01 3,01 19,01 99,01 
Kondisi 1 0 0 0 18,51 98,49 
Galat 2 0 0    
Total 5 6,02     
 
FH  2,2 (Krim) =  3,01 
FH  1,2 (Kondisi) =  0 
Untuk FT 5% =  3,01    < 19.00 (krim )            Berbeda tidak  nyata (ns) 
 =  0         < 18,51 (kondisi)                Berbeda tidak nyata (ns) 
Untuk FT 1% =  3,01 <  99.01 (krim )           Berbeda tidak nyata (ns) 
             =  0        <  98,49 (kondisi)              Berbeda tidak nyata (ns) 
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Lampiran 23. Histogram Krim Sebelum dan Setelah Kondisi Dipercepat 
 
Gambar 2. Histogram Viskositas Krim (poise) Sebelum  Dan Seteah Kondisi 
Dipercepat. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Histogram Ukuran Tetes Terdispersi Krim (μm) Sebelum Dan Setelah 
Kondisi Pemyimpanan Dipercepat 
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Gambar 4. Histogram Zona Hambatan Krim (mm) Sebelum dan Setelah   Kondisi 
dipercepat. 
 
Keterangan :  
 I  =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II   =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III  =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
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Lampiran 24. Krim Sebelum Penyimpanan Dipercepat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Foto Pengamatan Pada Kondisi Sebelum Penyimpanan Dipercepat 
Pada Krim Dengan kombinasi Emulgator Tween 60  Dan Span 60 
 
 
Keterangan: 
I =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
 
II 
III 
I 
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Lampiran 25. Uji Pengenceran Pada Kondisi Sebelum Penyimpanan Dipercepat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6  : Foto Uji Pengenceran Krim Dengan kombinasi Emulgator Tween 
60  Dan Span 60  Pada Kondisi Sebelum Penyimpanan Dipercepat 
 
Keterangan: 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
 
I II 
III 
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Lampiran 26. Krim Setelah Penyimpanan Dipercepat 
 
 
0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Foto Pengamatan Pada Kondisi Setelah Penyimpanan Dipercepat Pada 
Krim Dengan kombinasi Emulgator Tween 60  Dan Span 60 
 
 
Keterangan: 
I =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III =  Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
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Lampiran 27. Uji Pengenceran Pada Kondisi Setelah Penyimpanan Dipercepat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8  : Foto Uji Pengenceran Krim Dengan kombinasi Emulgator Tween 
60  Dan Span 60  Pada Kondisi Setelah Penyimpanan Dipercepat 
 
Keterangan: 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
 
 
III 
II I 
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Lampiran 28. Uji Hantaran Listrik Sebelum Kondisi Penyimpanan dipercepat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9  : Foto Uji Hantaran Listrik pada Krim Dengan kombinasi Emulgator 
Tween 60  Dan Span 60  Pada Kondisi Sebelum Penyimpanan 
Dipercepat 
Keterangan: 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
III 
II I 
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Lampiran 29. Uji Hantaran Listrik Setelah Kondisi Penyimpanan dipercepat 
 
 
 
 
 
 
 
 
             
 
 
 
     
 
 
 
 
 
Gambar 10  : Foto Uji Hantaran Listrik pada Krim Dengan kombinasi Emulgator 
Tween 60  Dan Span 60  Pada Kondisi Setelah Penyimpanan 
Dipercepat 
Keterangan: 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
III 
II I 
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Lampiran 30. Uji Volume Kriming Setelah Kondisi Penyimpanan Dipercepat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
           
       
 
Gambar 11  : Foto Uji Volume Kriming pada Krim Dengan kombinasi 
Emulgator Tween 60  Dan Span 60  Pada Kondisi Setelah 
Penyimpanan Dipercepat 
 
Keterangan: 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
K = Volume Kriming 
I      
I 
II      
I 
III      
I 
K
 
k
k
k
K 
K
 
k
k
k
K 
90 
 
 
 
Lampiran 31. Uji Tetes Terdispersi Sebelum Kondisi Penyimpanan Dipercepat 
 
 
 
 
 
                       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12  : Foto Uji Tetes Terdispersi pada Krim Dengan kombinasi 
Emulgator Tween 60  Dan Span 60  Pada Kondisi Sebelum 
Penyimpanan Dipercepat 
Keterangan: 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
II I 
III 
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Lampiran 32. Uji Tetes Terdispersi Setelah Kondisi Penyimpanan Dipercepat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13  : Foto Uji Tetes Terdispersi pada Krim Dengan kombinasi 
Emulgator Tween 60  Dan Span 60  Pada Kondisi Setelah 
Penyimpanan Dipercepat 
Keterangan: 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
I II 
III 
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Lampiran 33. Uji Efektifitas Sediaan Krim Terhadap Staphylococcus aureus 
Sebelum Kondisi Dipercepat 
 
 
 
 
 
 
 
                  
 
 
                 
 
Gambar 14.  Foto Pengamatan Pada Kondisi Sebelum Penyimpanan Dipercepat. 
Inkubasi 1 x 24 jam pada suhu 37˚ C 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 36 
 
 
 
Gambar 15. Foto Pengamatan Pada Kondisi Sebelum Penyimpanan Dipercepat. 
Inkubasi 2 x 24 jam pada suhu 37˚ C 
 
Keterangan  : 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
IV = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 (Kontrol) 
I 
II 
III 
IV 
III 
I II 
IV 
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Lampiran 34. Uji Efektifitas Sediaan Krim Terhadap Staphylococcus aureus 
Setelah Kondisi Dipercepat 
 
 
 
 
      
           
 
              
 
 
                                              
 
Gambar 16. Foto Pengamatan Pada Kondisi Setelah Penyimpanan   Dipercepat. 
Inkubasi 1 x 24 jam pada suhu 37˚ C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Foto Pengamatan Pada Kondisi Setelah Penyimpanan Dipercepat. 
Inkubasi 1 x 24 jam pada suhu 37˚ C 
Keterangan  : 
I = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 2% 
II = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 3% 
III = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 konsentrasi 4% 
IV = Krim dengan kombinasi emulgator tween 60  dan span 60 (Kontrol) 
I 
II 
IV 
III 
I II 
IV III 
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Lampiran 35 
 
 
 
 
 
  
Gambar 18. Tumbuhan Jati (Tectona grandis L.F) 
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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun  :   Hermin 
NIM   :   70100106033 
Judul Skripsi   :  “ Formulasi sediaan krim ekstrak metanol daun  jati 
(Tectona grandis L.F) dan uji efektifitasnya terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus” 
 
Telah dilakukan Formulasi sediaan krim ekstrak metanol daun jati (Tectona 
grandis L.F) dan uji efektifitasnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas fisik sediaan krim yang mengandung 
ekstrak metanol daun jati (Tectona grandis L.F) dengan mengunakan emulgator 
nonionik, serta efektifitasnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  
Daun jati (Tectona grandis L.F) diekstraksi dengan metode maserasi 
mengunakan metanol. Ekstrak kemudian dibuat krim dengan konsentrasi 7% dengan 
variasi kombinasi emulgator nonionik (Tween 60 dan Span 60) konsentrasi 2%, 3% 
dan 4%. Krim tersebut  diuji kestabilan fisiknya dengan mengunakan metode volume 
kriming, viskositas emulsi, ukuran tetes terdispersi, inversi fase dan uji efektifitasnya 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan mengunakan metode pengukuran 
daya hambat sediaan.  
Krim dengan kombinasi emulgator nonionik (Tween 60 dan Span 60) 
konsentrasi 2% dan 3% tidak mempengaruhi tekstur krim, warna, bau, viskositas, 
mempengaruhi ukuran tetes terdispersi dan volume kriming. Sedangkan krim yang 
mengunakan variasi emulgator nonionik (Tween 60 dan Span 60) konsentrasi 4% 
tidak mempengaruhi tekstur krim, warna, bau, viskositas krim, ukuran tetes 
terdispersi dan volume kriming. Krim dengan konsentrasi kombinasi emulgator 
nonionik 2%, 3% dan 4% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus. Ketiga krim yang diformulasi dengan menggunakan variasi konsentrasi 
emulgator nonionik (Tween 60 dan Span 60) dapat dikatakan stabil secara fisik tetapi 
yang paling stabil adalah krim yang diformulasi dengan menggunakan kombinasi 
konsentrasi emulgator nonionik  (Tween 60 dan Span 60) dengan konsentrasi 4%. 
 
 
 
Kata kunci:  Ekstrak Metanol Daun Jati , Krim, Stabilitas Fisisk, Uji    Efektivitas,    
Staphylococcus aureus   
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ABSTRACT 
Name                     :  Hermin  
NIM                     :  70100106033 
Tittle of Script              : “Formulation of creams methanol extract of leaves of teak 
(Tectona grandis LF) and to test its effectiveness 
against Staphylococcus aureus"    
                                      
  
Formulation of the cream has done the methanol extract of leaves of teak 
(Tectona grandis LF) and to test its effectiveness against Staphylococcus aureus. This 
study aims to determine the physical stability of creams that contain methanol extract 
of leaves of teak (Tectona grandis L.F) using emulgator nonionik, as well as its 
effectiveness against Staphylococcus aureus.  
Leaves of teak (Tectona grandis L.F) was extracted with methanol using a 
maceration method. Extracts then made cream with 7% with the variation of 
concentration combinations emulgator nonionik (Tween 60 and Span 60) 
concentration of 2%, 3% and 4%. Physical stability of creams were tested using the 
methods kriming volume, the viscosity of the emulsion, the size of the dispersed 
drops, phase inversion and test its effectiveness against Staphylococcus aureus using 
the methods of measurement of the inhibition stocks.  
Cream with a combination of emulgator nonionik (Tween 60 and Span 60) 
concentration of 2% and 3% did not affect the cream texture, color, odor, viscosity, 
affect the size and volume of drops dispersed kriming. Whereas the use variations 
emulgator cream nonionik (Tween 60 and Span 60) concentration of 4% does not 
affect the cream texture, color, odor, viscosity cream, size and volume of drops 
dispersed kriming. Cream with a combination of concentration emulgator nonionik 
2%, 3% and 4% can inhibit the growth of Staphylococcus aureus. Third cream, 
formulated using a variation of concentration range nonionik (Tween 60 and Span 60) 
can be said to be physically stable, but the most stable is the cream formulated using 
a combination of concentration range nonionik (Tween 60 and Span 60) with a 
concentration of 4 %.  
 
 
 
 
Key Words : Methanol Leaf Extracts of Teak, Cream, Stability Fisik, Test  
Effectiveness, Staphylococcus aureus    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang sering 
ditemukan sebagai kuman flora normal pada kulit dan selaput lendir pada 
manusia. Dalam kondisi tertentu dapat menjadi penyebab infeksi baik pada 
manusia maupun pada hewan. Setiap jaringan tubuh dapat diinfeksi olehnya 
dan menyebabkan timbulnya penyakit dengan tanda-tanda yang khas, yaitu 
peradangan, nekrosis dan pembentukan abses. Infeksinya dapat berupa 
furunkel yang ringan pada kulit sampai berupa suatu piema yang fatal 
(Syahracham, Agus, 1994 : 103). 
Tanaman jati (Tectona grandis L.F) merupakan suatu tanaman yang 
biasa digunakan masyarakat sebagai bahan obat. Daun Jati secara empiris 
banyak digunakan sebagai obat kolesterol, jantung, anti obesitas, hipertensi, 
diabetes dan borok (Sumarna. Y, 2008 : 8). 
A.Armisman (2009) Telah melakukan ekstraksi dan fraksinasi senyawa 
antibakteri daun jati ( Tectona grandis L.F). Hasil skrining antibakteri yang 
dilakukan dengan menggunakan ekstrak metanol daun Jati (Tectona grandis 
L.F), menunjukkan adanya aktifitas antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus (A.Armisman, 2009 : 41-42). 
Beberapa bentuk sediaan obat yang dimaksudkan untuk pemakaian 
pada kulit seperti salep, krim, lotio, larutan topikal dan tinktur mengambarkan 
bentuk sediaan dermatologi yang paling sering dipakai, tapi bagaimanapun 
preparat lain seperti pasta, liniment, serbuk dan aerosol (juga biasa digunakan). 
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Preparat yang digunakan pada kulit antara lain untuk efek fisik yaitu 
kemampuan bekerja sebagai pelindung kulit, pelincir, pelembut, zat pengering 
dan lain-lain, atau untuk efek khusus dari bahan obat yang ada. Preparat dijual 
bebas, sering mengandung campuran dari bahan obat yang digunakan dalam 
pengobatan kondisi tertentu seperti infeksi kulit, gatal-gatal, luka bakar, 
sengatan dan gigitan serangga, kutu air, mata ikan, penebalan kulit dan keras, 
kutil, ketombe, jerawat, penyakit kulit kronis dan eksim ( Ansel. C. howard, 
2005: 489). 
Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih 
bahan obat terlarut atau terdispersi ke dalam bahan dasar yang sesuai. Krim 
biasanya digunakan sebagai emolien atau pemakaian obat pada kulit. Banyak 
dokter dan pasien lebih suka pada krim dari pada salep, untuk satu hal, 
umumnya bentuk sediaan yang menyenangkan, mudah menyebar rata, praktis, 
mudah digunakan dan dalam hal krim dari emulsi jenis minyak dalam air lebih 
mudah dibersihkan dari pada kebanyakan salep ( Ansel. C. howard, 2005 : 
513). 
Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian tentang 
formulasi sediaan krim yang mengandung ekstrak metanol daun jati                  
(Tectona grandis L.F) dan uji efektifitasnya terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah formulasi sediaan krim yang mengandung ekstrak metanol daun jati 
( Tectona grandis L.F) stabil secara fisik dengan mengunakan emulgator 
surfaktan nonionik ? 
2. Apakah sediaan krim yang telah dibuat dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus ? 
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3. Bagaimana perspektif islam tentang daun jati (Tectona grandis L.F) Sebagai 
Antibakteri? 
C. Maksud Dan Tujuan 
Maksud dari penelitian ini adalah memformulasi sediaan krim dari 
ekstrak metanol daun jati ( Tectona grandis L.F) dan  uji efektifitasnya 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui stabilitas fisik 
sediaan krim yang mengandung ekstrak metanol daun jati ( Tectona grandis 
L.F) dengan menggunakan emulgator nonionik, serta efektifitasnya terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diperoleh sediaan krim yang mengandung ekstrak metanol daun jati        
( Tectona grandis L.F) yang  berkhasiat sebagai antibakteri dan memiliki 
stabilitas fisik yang baik yang diharapkan dapat menjadi alternatif obat 
penyakit kulit, khususnya terhadap infeksi-infeksi yang disebabkan oleh 
bakteri Staphylococcus aureus. 
b. Dapat digunakan dalam pengembangan obat-obatan herbal, terutama 
meminimalisir efek samping yang dapat memicu timbulnya penyakit 
baru yang lebih serius dibanding penyakit yang diobati itu sendiri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Diperoleh data ilmiah mengenai stabilitas fisik sediaan krim yang 
mengandung ekstrak metanol daun jati ( Tectona grandis L.F) dengan 
menggunakan emulgator nonionik, serta efektifitasnya terhadap bakteri 
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Staphylococcus aureus agar dapat menunjang pengembangan dan 
pemanfaatannya khususnya di bidang kesehatan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Uraian Kulit 
1. Gambaran Umum Kulit 
 Kulit merupakan organ terluar dari tubuh kita yang langsung 
berhubungan dengan lingkungan. Jika lingkungan kurang menguntungkan 
bagi kesehatan, maka organ yang paling pertama kali terkena pengaruhnya 
adalah kulit. Kulit juga sangat kompleks, elastis dan sensitif, serta bervariasi 
pada keadaan iklim, umur, seks, dan ras . Fungsi kulit antara lain: proteksi, 
absorbsi, eksresi, pengindera sensoris, pengaturan suhu tubuh, pembentukan 
pigmen, serta ekspresi emosi (Wasitaatmadja, S.M. 1977 : 3-4). 
Luas kulit pada manusia rata-rata ± 2 meter persegi, dengan berat 10 
kg jika dengan lemaknya atau 4 kg jika tanpa lemak. Kulit terbagi atas 3 
lapisan utama, yaitu:  
a. Epidermis (kulit ari ), sebagai lapisan yang paling luar. 
b. Dermis. 
c. Subkutis. 
Dibawah dermis terdapat subkutis atau jaringan lemak bawah kulit 
(Tranggono Retno Iswari, Fatma Latifah. 2007 : 11). 
1. Epidermis 
Epidermis adalah bagian luar atau sebelah luar dari kulit dimana 
tempat penggunaan kosmetik dan sediaan obat topikal. Oleh karena itu, 
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perlu perhatian khusus dari farmasis dan ahli kulit. Epidermis bervariasi 
ketebalannya dari 1 mm pada telapak tangan dan tumit kaki, hingga 0,1 
mm atau lebih kurang pada bagian wajah dan badan. Dimana ditutupi 
dengan lapisan permukaan yang disusun dari lemak teremulsi (Joseph B 
Sprowls, 1970 : 233). 
Para ahli histologi membagi epidermis dari bagian terluar hingga 
ke dalam menjadi 5 lapisan, yakni (Tranggono Retno Iswari, Fatma 
Latifah. 2007 : 12-13):  
a. Lapisan tanduk (Stratum corneum) terdiri atas beberapa lapisan sel 
yang pipih, mati, tidak memiliki inti, tidak mengalami proses 
metabolisme, tidak berwarna dan sangat sedikit mengandung air. 
Lapisan ini lebih tebal pada tumit kaki dan telapak tangan (0,6-0,8 
mm) dan sangat tipis pada wajah. Lapisan tanduk sebagian besar 
terdiri atas keratin, jenis protein yang tidak larut dalam air dan sangat 
resisten terhadap bahan-bahan kimia. Hal ini berkaitan dengan fungsi 
kulit untuk memproteksi tubuh dari pengaruh luar. secara alami, sel-
sel yang sudah mati dipermukaan kulit akan melepaskan diri untuk 
berregenerasi. 
Komposisi kimia dari stratum corneum adalah protein 85% (kira-kira 
15% larut air, 65% keratin atau protein sitoplasma dan 5% membran 
protein), lemak 7 - 9% (C10-C18 asam lemah jenuh dan tidak jenuh dan 
ester-ester, trigliserida dan kolesterol dan sterol yang berhubungan), 
yang lain 6-8% (mukopolisakarida, karbohidrat, mucin, asam lipo 
amino, dll) (Joseph B Sprowls, 1970 : 233). 
Karena lapisan tanduk disusun sebagian besar oleh keratin, protein 
yang menyerap sejumlah besar air dan senyawa polar lainnya, 
7 
 
 
 
mungkin menjadi tempat penyimpanan untuk bahan penetrasi, dengan 
cara demikian mempertahankan gradien konsentrasi maksimum hanya 
kira-kira pada stratum lusidum. Penetran seperti ion-ion dan zat 
pewarna dapat mengikat stratum corneum dan peningkatan 
penetrasinya melewati lubang dari folikel rambut (Joseph B Sprowls, 
1970 : 233). 
b. Lapisan jernih (Stratum lucidum), disebut juga ” lapisan barier”. 
Terletak tepat dibawah stratum corneum, merupakan lapisan yang 
tipis, jernih, sangat tampak jelas pada telapak tangan dan telapak kaki. 
c. Lapisan berbutir-butir (Stratum granulosum) tersusun oleh sel-sel 
keratinosit yang berbentuk poligonal, berbutir kasar, berinti 
mengkerut.  
d. Lapisan Malphigi (Stratum spinosum) memiliki sel yang berbentuk 
kubus dan seperti berduri. Intinya besar dan oval. Setiap sel berisi 
filamen- filamen kecil yang terdiri atas serabut protein. 
e. Lapisan Basal (Stratum germinativum) adalah lapisan terbawah 
epidermis. Di dalam stratum germinativum juga terdapat sel-sel 
melanosit, yaitu sel-sel yang tidak mengalami keratinisasi dan 
fungsinya hanya membentuk pigmen melanin dan memberikannya 
kepada sel-sel keratinosit melalui dendrit-dendritnya. Satu sel 
melanosit melayani sekitar 36 sel keratinosit. 
2. Dermis 
Berbeda dengan epidermis yang tersusun oleh sel-sel dalam 
berbagai bentuk dan keadaan, dermis terutama terdiri dari bahan dasar 
serabut kolagen dan elastin, yang berada di dalam substansi dasar yang 
bersifat koloid dan terbuat dari gelatin mukopolisakarida. 
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Di dalam dermis terdapat adneksa-adneksa kulit seperti folikel 
rambut, papila rambut, kelenjar keringat, kelenjar sebasea, otot penegak 
rambut, ujung pembuluh darah dan ujung saraf, karena lapisannya berair, 
ini mungkin bertindak sebagai penghalang untuk lewatnya molekul non 
polar (Joseph B Sprowls, 1970 : 233). 
3. Subkutis 
Lapisan ini merupakan kelanjutan dermis, terdiri atas jaringan ika 
longgar berisi sel-sel lemak didalamnya. Sel lemak merupakan sel bulat, 
besar, dengan inti terdesak ke pinggir karena sitoplasma lemak yang 
bertambah. Sel-sel ini membentuk kelompok yang dipisahkan satu 
dengan lainnya oleh trabekula yang fibrosa. Lapisan ini berfungsi sebagai 
cadagan makan (Wasitaatmadja, S.M. 1977 : 6). 
2. Permeabilitas dan Penetrasi Kulit 
Obat dapat mempenetrasi kulit yang utuh setelah pemakaian topikal 
melalui dinding folikel rambut, kelenjar keringat atau kelenjar lemak atau 
antara sel-sel dari selapuk tanduk. Sebenarnya bahan obat yang dipakai 
mudah memasuki kulit yang rusak atau pecah-pecah (Ansel. C. howard, 
2005: 491). 
Apabila kulit utuh maka cara utama untuk berpenetrasi umumnya 
melalui lapisan epidermis, lebih baik dari pada melalui folikel rambut atau 
kelenjar keringat. Absorpsi suatu obat pada umumnya disebabkan oleh 
penetrasi langsung obat melalui stratum corneum 10-15 µm, tebal lapisan 
datar mengeringkan sebagian demi sebagian jaringan mati yang membentuk 
permukaan kulit paling luar. Stratum corneum terdiri dari kurang lebih 40% 
protein (pada umumnya keratin) dan 40% air dengan lemak berupa 
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pertimbangannya terutama sebagai trigliserida, asam lemak bebas, 
kolesterol dan fosfat lemak. Komponen lemak dipandang sebagai faktor 
utama yang secara langsung bertanggung jawab terhadap rendahnya 
penetrasi obat melalui stratum corneum (Ansel. C. howard, 2005: 492). 
Stratum corneum sebagai jaringan keratin akan berlaku sebagai 
membran buatan yang semi permiabel dan molekul obat mempenetrasi 
secara difusi pasif. Jadi, jumlah obat yang pindah menyeberangi lapisan 
kulit tergantung pada konsentrasi obat, kelarutannya dalam air dan kofisien 
partisi minyak atau airnya. Bahan-bahan yang mempunyai sifat larut dari 
keduanya, minyak dan air, merupakan bahan yang baik untuk difusi melalui 
stratum corneum begitu juga melaui epidermis dan lapisan-lapisan kulit 
(Ansel. C. howard, 2005: 492). 
Griesemer (1962) memperkirakan berbagai cara penetrasi yang 
munkin ke dalam kulit, yaitu: 
1. Lewat antara sel-sel stratum corneum. 
2. Melalui dinding saluran folikel rambut. 
3. Melalui kelenjar keringat. 
4. Melalui kelenjar sebasea. 
5. Menembus sel-sel stratum corneum. 
B. Uraian Infeksi - Infeksi Kulit Oleh Bakteri Staphylococcus aureus  
Bakteri bersama-sama dengan jamur dan virus, dapat menyebabkan 
banyak panyakit kulit. Infeksi bakteri pada kulit yang paling sering adalah 
pioderma (Harahap mawali, 2000: 46). 
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1. Bakteri penyebab 
Infeksi bakteri primer pada kulit sering sekali disebabkan oleh 
stafilokok koagulase positif dan streptokok beta hemolitik. Staphylococcus 
aureus, suatu bakteri koagulase-positif, merupakan kokus patogen paling 
utama pada kulit. Kokus ini adalah gram positif, berbentuk bola, 
bergerombol dalam bundel-bundel kecil. Streptokok adalah bakteri gram 
positif juga. Streptokokus pyogenes termasuk kedalam golongan A 
streptokokus beta hemolitik (Harahap mawali, 2000: 47). 
2. Bentuk infeksi kulit 
a. Infeksi bakteri primer 
Infeksi bakteri primer adalah infeksi yang terjadi pada kulit yang sehat , 
dengan manifestasi klinik yang khas dan biasanya disebabkan oleh satu 
jenis bakteri. 
b. Infeksi bakteri sekunder 
Infeksi kulit sekunder adalah infeksi yang terjadi pada bermacam-macam 
kelainan kulit. Infeksi sekunder dapat disebabkan oleh beberapa bakteri 
(Harahap mawali, 2000: 47). 
3. Jenis –jenis infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus  
a. Impetigo 
Impetigo adalah infeksi piogenik superficial dan mudah menular 
yang terdapat dipermukaan kulit. Terdapat dua bentuk jenis impetigo, 
yaitu impetigo kontagiosa dan impetigo bulosa. Impetigo bulosa 
disebabkan oleh stafilokok sedangkan impetigo kontagiosa dapat 
disebabkan oleh Staphylococcus aureus (Harahap mawali, 2000: 47). 
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Impetigo kontagiosa adalah infeksi kulit yang mudah menular dan 
terutama mengenai anak-anak yang belum sekolah. Penyakit ini 
mengenai kedua jenis kelamin, laki-laki dan perempuan, sama banyak. 
Pada orang dewasa impetigo ini sering tedapat pada mereka yang tinggal 
bersama-sama dalam satu kelompok seperti asrama dan penjara                
(Harahap mawali, 2000: 48). 
Impetigo merupakan proses radang dangkal dengan visiko-pustula 
unilokuler yang terdapat diantara stratum korneum dan stratum 
granulosum (Harahap mawali, 2000: 48). 
b. Staphlococcal Scalded Skin Syndrome (Sindrom Kulit Terkelupas     
Akibat Stafilokok)  
Staphlococcal Scalded Skin Syndrome (SSSS) merupakan suatu 
bentuk penyakit kulit yang berat dan disebabkan oleh eksotoksin 
eksfoliatif yang dihasilkan Staphylococcus aureus dan ditandai oleh 
pembentukan bula dan eksfoliasi yang generalisata (Harahap mawali, 
2000: 49). 
Penyakit ini sering menyerang anak-anak berumur 5 tahun. Akan 
tetapi kadang-kadang dapat mengenai orang dewasa. Penyakit terjadi 
mendadak, kadang-kadang muncul beberapa hari sesudah faringitis           
(Harahap mawali, 2000: 50). 
c. Folikulitis  
Folikulitis adalah peradangan bagian distal folikel rambut yang 
biasanya hanya mengenai ostium, tapi dapat meluas sedikit ke bawahnya. 
Sebenarnya folikulitis sering ditemui dan diabaikan oleh penderita. 
Folikulitis mengenai anak-anak dan orang dewasa, terutama penderita 
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jerawat. Folikulitis biasanya disebabkan oleh stafilokok koagulasi positif 
(Staphylococcus aureus) ( Harahap mawali, 2000: 51). 
d. Furunkel 
Furunkel adalah suatu infeksi nekrotik akut folikel rambut yang 
dalam. Furunkel dapat terjadi sekunder terhadap dermatosis lain. Sering 
mengenai anak-anak sebagai komplikasi penyakit parasit, seperti scabies. 
Furukel sering terjadi pada kulit yang sering mendapat gesekan, tekanan 
dan iritasi lokal, seperti garukan ( Harahap mawali, 2000: 52). 
 Penyebab,  furunkel ialah Staphylococcus aureus. 
 Gejala, pada permulaan penderita merasa gatal, lesi menjadi nyeri bila 
ditekan atau diusap, terdapat benjolan merah kecil (5 – 30 mm) yang 
kemudian berisi nanah, terasa nyeri dan berdenyut-denyut. 
 Tanda-tanda, timbul peradangan folikuler kecil dan merah yang cepat 
bertambah besar dan membentuk suatu tonjolan berbentuk kerucut dan 
teraba keras dan dikelilingi oleh warna merah. 
 Lokasi lesi,  muka (bibir atas, hidung dan telinga), kuduk, punggul 
ketiak, badan dan paha ( Harahap mawali, 2000: 53). 
e. Karbunkel   
Karbunkel adalah infeksi bakteri dalam, yang mengenai beberapa 
folikel rambut yang disertai reaksi inflamasi berat disekelilingnya. 
Terjadi penyebaran infeksi sampai pada lapisan di bawah kulit. 
Karbunkel terutama mengenai laki-laki usia pertengahan atau orang tua   
(Harahap mawali, 2000: 54). 
 Penyebab  ialah Staphylococcus aureus. 
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 Keluhan, bila diraba terasa sakit, gejala sistemik yang terjadi ialah 
demam tinggi. 
 Tanda-tanda, timbul mendadak, biasanya muncul satu nodul merah, 
keras dan cepat membesar menbentuk suatu bentuk lesi besar dan 
terasa sakit. 
f. Sikosis vulgaris 
Sikosis vulgaris adalah infeksi stafilokok pustuler kronik yang 
mengenai seluruh kedalaman folikel rambut pada laki-laki yang berumur 
30-40 tahun, terutama didaerah yang berjengot ( Harahap mawali, 2000: 
55). 
 Penyebab, disebabakan oleh bakteri Staphylococcus aureus, bakteri 
berasal dari hidung. 
 Keluhan, penderita merasa terbakar dan gatal pada daerah yang 
terkena. 
 Tanda-tanda, mula - mula sebagai kumpulan papula edematus merah, 
didaerah tempat tumbuh rambut keluar. Sesudah lesi pecah, 
terbentuklah krusta. 
 Lokasi lesi, terutama disekitar bibir atas dekat hidung dan daerah 
berjenggot. 
g. Paronikia  
Paronikia adalah inflamasi atau infeksi lipatan kulit disekeliling 
kuku. Kelainan ini biasa dibagi 2 jenis, yaitu paronikia akut yang 
disebabkan oleh bakteri dan paronikia kronik yang disebabkan oleh 
jamur. Paronikia akut disebabkan oleh Staphylococcus aureus. Paronikia 
akut sering terdapat sebagai pembengkakan jaringan merah yang sakit 
atau abses sekitar kuku. Paronikia mengenai penderita semua golongan 
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umur, baik laki-laki maupun perempuan, terutama pada mereka yang 
pekerjaannya sering mencuci tangan atau kerja basah (Harahap mawali, 
2000: 56). 
C. Uraian Krim 
Emulsi yang dikenal dengan istilah lotion dan krim, merupakan bentuk 
sediaan yang paling sering digunakan. Krim adalah bentuk sediaan setengah 
padat mengandung satu atau lebih bahan terlarut terdispersi ke dalam bahan 
dasar yang sesuai. Istilah ini secara tradisional telah digunakan untuk sediaan 
setengah padat yang mempunyai konsistensi yang relatif cair diformulasi 
sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air. Sekarang ini batasan 
tersebut lebih diarahkan untuk produk yang terdiri dari emulsi minyak dalam 
air. Yang dapat dicuci dengan air dan lebih dianjurkan untuk penggunaan 
kosmetika dan estetika (Depertemen Kesehatan Republik Indonesia, 1995 : 6). 
Emulsi, adalah sistem dispersi kasar yang secara termodinamika tidak 
stabil, terdiri dari minimal dua atau lebih cairan yang tidak bercampur satu 
sama lain. Dimana cairan yang satu terdispersi kedalam cairan yang lain dan 
untuk memantapkannya ditambahkan emulgator (Voigth, R, 1995 : 398). 
Sistem emulsi banyak digunakan dalam farmasi. Dapat dibedakan 
antara emulsi cairan, untuk pemakaian dalam (emulsi minyak ikan, emulsi 
parafin) dan emulsi untuk pemakain luar. Emulsi terdiri dari dua fase yang 
tidak dapat bercampur satu sama lainnya, dimana yang satu menunjukkan 
krakter hidrofil, yang lain lipofil. Fase hidrofil umumnya adalah air atau suatu 
cairan yang dapat bercampur dengan air, sedangkan sebagai fase lipofil adalah 
minyak mineral atau minyak tumbuhan atau lemak. Ada dua kemungkinan 
yang dapat terjadi, apakah fase hidrofil yang terdispersi ke dalam lipofil 
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ataukah fase lipofil yang terdispersi ke dalam fase hidrofil (Voigth, R, 1995 : 
398 - 399). 
Pada formulasi krim ada dua tipe basis emulsi yang digunakan yaitu 
minyak dalam air (M/A) dan air dalam minyak (A/M). pemilihan basis 
didasarkan atas tujuan pengunaannya dan jenis bahan yang akan digunakan 
(Lahman L. Liberman HA & Kaning JL, 1994). 
D. Uraian Emulgator 
 Emulgator adalah bahan aktif permukaan yang menguranggi tegangan 
antarmuka antara minyak dan air dan mengililingi tetesan-tetesan terdispersi  
dalam lapisan kuat yang mencegah koalesensi dan pemisahan fase terdispersi 
(Parrot, Eugena, 1974 : 310). 
1. Pembagian Emulgator 
Berdasarkan struktur kimianya emulgator dilklasifikasikan menjadi 
(Gennaro AR., At al. 1990 : 299- 301, Lierbermen, HA., et al. 1988 : 201) : 
a. Emulgator Alam 
1. Emulgator alam yang membentuk film multimolekuler, misalnya 
akasia dan gelatin. 
2. Emulgator alam yang membentuk film monomolekuler misalnya 
lesitin, kolesterol. 
3. Emulgator yang membentuk film berupa partikel padat misalnya 
bentonit dan vegum. 
b. Emulgator sintetik atau surfaktan yang membentuk film monomolekuler. 
Kelompok bahan aktif permukaan ini dibagi menjadi anionik, kationik, 
dan nonionik. Tergantung dari muatan yang dimiliki oleh surfaktan. 
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1. Anionik 
Surfaktan ini memiliki muatan negatif. Contoh bahannya yaitu kalium, 
natrium, dan garam ammonium dari asam laurat dan asam oleat yang 
larut dalam air dan merupakan bahan pengemulsi M/A yang baik. 
Bahan ini mempunyai rasa yang kurang menyenangkan dan 
mengiritasi saluran cerna sehingga dibatasi pengunaannya hanya 
untuk bagian luar.  
2. Kationik 
Aktifitas permukaan bahan kelompok ini terletak pada kation yang 
bermuatan positif. pH dari sediaan emulsi dengan pengemulsi kationik 
yaitu antara 4-8. Rentang pH ini juga menguntungkan karena masuk 
kedalam pH normal kulit. Contohnya yaitu senyawa ammonium 
kuartener. 
3. Nonionik 
Surfaktan yang luas pengunaannya sebagai bahan pengemulsi karena 
memiliki kesiimbangan hidrofilik dan lipofilik dalam molekulnya. 
Tidak seperti tipe anionik dan kationik, emulgator nonionik tidak 
dipengaruhi perunbhan pH dan penambahan elektrolit. Contoh yang 
paling banyak digunakan yaitu ester gliseril, ester asam lemak sorbitan 
(Span) dan turunan polioksietilennya (Tween) 
2. Mekanisme Emulgator 
Berdasarkan mekanisme kerjanya, emulgator dibagi menjadi 
(Gennaro AR., At al. 1990 : 302) : 
a. Adsorbsi monomolekuler 
Surfaktan atau amfibil menurunkan tegangan antar muka  karena 
teradsorbsi pada antarmuka minyak air membentuk film monomolekuler. 
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Film ini membungkus tetes terdispersi dengan suatu lapisan tunggal yang 
seragam berfungsi mencegah bergabungnya tetesan. Idealnya film ini 
harus fleksibel sehingga dapat terbentuk kembali jika pecah atau 
terganggu. 
b. Adsorbsi Multimolekuler 
Koloid hidrofil terhidrasi dapat dianggap sebagai bahan aktif permukaan 
karena terdapat pada antarmuka minyak air tetapi berbeda dengan 
surfaktan sintetik. Koloid hidrofil tidak menyebabkan penurunan 
tegangan antarmuka yang nyata tetapi membentuk film multi molekuler 
pada antarmuka tetesan. Aksi sebagai emulgator terutama disebabkan 
oleh film yang dibentuknya kuat sehingga mencegah koalesensi. Film 
multimolekuler ini bersifat hidrofilik sehingga cenderung membentuk 
minyak dalam air. 
c. Adsorbsi Partikel Padat 
Partikel padat yang dibagi halus yang terbasahi oleh minyak dan air dapat 
bertindak sebagai emulgator membentuk suatu film partikel halus 
disekeliling tetes terdispersi pada antarmuka sehingga  mencegah 
koalesensi. 
3. Sistem Keseimbangan Hidrofilik-Lipofilik 
HLB adalah harga yang harus dimiliki oleh sebuah emulgator 
sehingga pertemuan antara fase lipofil dengan air dapat menghasilkan 
emulsi dengan tingkat dispersitas dan stabilitas yang optimal (Voigth, R. 
1995 : 409). 
Sistem keseimbangan hidrofilik-lipofilik digunakan untuk 
menyatakan perbandingan sifat hidrofilik dan lipofilik dari suatu emulgator. 
Emulgator dengan nilai HLB  rendah, dapat larut atau terdispersi dalam 
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minyak. Sedangkan emulgator dengan nilai HLB tinggi dapat larut atau 
terdispersi dalam air (Michael, EA. 1988 : 297). 
Emulgator sering dikombinasikan untuk mengunakan emulsi yang 
lebih baik yaitu emulgator dengan keseimbangan hidrofilik dan lipofilik 
yang diinginkan, meningkatkan kestabilan dan sifat kohesi dari lapisan 
antarmuka serta mempengaruhi konsistensi dan penampakan emulsi 
(Gennaro AR., At al. 1990 : 307). 
Emulgator dengan nilai HLB dibawah 7 umumnya menghasilkan 
emulsi air dalam minyak (A/M) sedangkan emulgator dengan nilai HLB 
diatas 7 umumnya menghasilkan emulsi minyak dalam air. Tetapi sistem 
HLB tidak memberikan indikasi tentang konsentrasi yang digunakan. 
Sebagai aturan, emulgator dengan konsentrasi 2 % adalah jumlah yang 
cukup dalam suatu formula walaupun konsentrasi yang lebih kecil dapat 
memberikan hasil yang lebih baik. Jika konsentrasi emulgator lebih dari 5 %  
maka emulgator akan menjadi bagian utama dari formula dan hal ini 
bukanlah tujuan dari pengunaan emulgator (Martin EL. : 528 – 529). 
E. Evaluasi Kestabilan Emulsi 
Sesudah penyimpanan, kestabilan emulsi dipengaruhi oleh suhu dan 
waktu. Bentuk ketidakstabilan emulsi selama penyimpanan ditunjukkan dengan 
terjadinya kriming, perubahan viskositas, perubahan ukuran tetes terdispersi 
serta inverse fase (Lahman L. Liberman HA & Kaning JL. 1994). 
1. Kriming 
Kriming adalah naik atau turunnya tetes-tetes terdispersi membentuk suatu 
lapisan pada permukaan atau dasar dari suatu emulsi. Kriming terjadi karena 
penggaruh gravitasi bumi dan naik atau turunnya tetesan tergantung pada 
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rapat jenis kedua fase. Bila kriming terjadi tanpa penggabungan, maka 
emulsi dapat diemulsikan kembali dengan penggocokan. 
2. Viskositas 
Persamaan stokes juga menunjukkan bahwa kecepatan kriming berbanding 
terbalik dengan viskositas. Viskositas emulsi merupakan krateria yang 
penting untuk mempelajari kestabilan emulsi dan tidak berhubungan dengan 
viskositas absolut tetapi dengan perubahan viskositas pada berbagai priode 
waktu. Tetesan-tetesan pada emulsi yang dibuat tergabung dengan segera 
dan menunjukkan peningkatan viskositas. Setelah perubahan ini kebanyakan 
emulsi menunjukkan perubahan viskositas yang berhubuingan dengan 
waktu. Jika viskositas tidak berubah dengan waktu diterima, emulsi 
dianggap ideal meskipun kebanyakan sistem masih dapat diterima 
kestabilannya bila menunjukkan sedikit kenaikan viskositas dalam waktu 
antara 0,04 dan 400 hari. Kebanyakan emulsi menjadi encer pada suhu 
tinggi dan mengental bila ditempatkan pada suhu kamar. 
3. Perubahan Ukuran Tetes Terdispersi 
Perubahan rata-rata ukuran tetes terdispersi atau distribusi ukuran tetes 
terdispersi merupakan parameter yang penting untuk mengevaluasi suatu 
emulsi. Analisis ukuran tetes terdispersi dapat dilakukan dengan beberapa 
metode. Salah satu adalah pengukuran diameter tetes terdispersi dengan 
mikroskop yang memberikan nilai rat-rata pada jumlah tetes untuk setiap 
ukuran. 
4. Inverse fase 
Emulsi dikatakan membalik ketika perubahan emulsi dari M/A ke A/M atau 
sebaliknya. Inverse kadang-kadang terjadi dengan penambahan elektrolit 
atau dengan mengubah rasio volume. Inverse dapat dilihat ketika emulsi 
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disiapkan dengan pemanasan dan pencampuran dua fase kemudian 
didinginkan. Hal ini terjadi kira-kira kerena adanya daya larut bahan 
pengemulsi  tergantung pada perubahan temperatur.   
F. Kondisi Penyimpanan Yang Di percepat 
Salah satu cara evaluasi kestabilan adalah dengan penyimpanan selama 
beberapa periode waktu pada temperatur yang lebih tinggi dari normal. Tetapi 
cara ini khususnya berguna untuk mengevaluasi  “shelf life” emulsi dengan 
siklus antara dua suhu (Gennaro AR., At al. 1990 : 1297). 
Didalam laboratorium siklus suhu 5º C dan 40º C dalam 24 jam 
digunakan selama 24 siklus. Sedangkan siklus lainnya 5º C dan 35º C dalam 12 
jam digunakan selama 10 siklus (Banker GS, Rodes CT. 1979 : 323). 
Efek normal penyimpanan suatu emulsi pada suhu yang lebih tinggi 
biasanya adalah mempercepat koalesensi atau terjadinya kriming dan hal ini 
biasanya diikuti dengan perubahan kekentalan. Kebanyakan emulsi menjadi 
lebih encer pada suhu tinggi dan menjadi lebih kental bila dibiarkan mencapai 
suhu kamar. Pembekuan dapat merusak emulsi dari pada pemanasan, kerena 
kelarutan emulgator baik dalam fase air maupun fase minyak lebih sensitif 
pada pembekuan dari pada pemanasan sedang (Gennaro AR., At al. 1990 : 
1297). 
G. Uraian Antimikroba 
1. Pengertian Antimikroba 
Obat-obatan atau bahan-bahan yang digunakan untuk memberantas 
infeksi mikroba pada manusia termaksuk diantaranya antibiotika, 
antiseptika, disenfektansia dan preservative. 
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Obat-obatan yang digunakan untuk membasmi mikroorganisme 
yang menyebabkan infeksi pada manusia, hewan maupun tumbuhan harus 
bersifat toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut harus bersifat toksik 
terhadap mikroorganisme penyebab penyakit tetapi tidak toksik terhadap 
jasad inang atau hospes (Djide, M. N, Sartini 2008 : 399). 
2. Sifat Antimikroba 
a. Bakteriostatik 
Zat atau bahan yang dapat menhambat atau menghentikan 
pertumbuhan mikroorganisme (bakteri). Dalam keadaan seperti ini 
jumlah mikroorganisme menjadi stasioner, tidak dapat lagi 
bermultiplikasi dan berkembang biak. 
b. Bakteriosida 
Zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme (bakteri). 
Dalam hal ini jumlah mikroorganisme (bakteri) akan berkurang atau 
bahkan habis, tidak dapat lagi melakukan multiplikasi atau berkembang 
biak (Djide, M. N, Sartini 2008 : 399). 
3. Prinsip Kerja Antimikroba 
Suatu antimikroba memperlihatkan toksisitas yang selektif, dimana 
obat lebih toksik terhadap mikroorganismenya dibanding pada sel hospes. 
Hal ini dapat terjadi karena pengaruh obat yang selektif terhadap 
mikroorganisme atau karena obat pada reaksi biokimia yang penting pada 
sel parasit lebih unggul dari pada pengaruhnya dari pada hospes. Disamping 
itu struktur sel mikroorganisme berbeda dengan struktur sel manusia (Djide, 
M. N, Sartini 2008 : 340). 
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4. Mekanisme Antimikroba 
a. Menganggu Metabolisme Sel Mikroba 
Pada umumnya bakteri membutuhkan para amino benzoic acid 
(PABA) untuk mensintesis purin dan primidin, bila asam folat tidak ada, 
sel-sel tidak dapat tumbuh atau membelah (Mycek . 2001 : 383-284). 
Antimikroba bekerja dengan cara memblok terhadap metabolik 
spisifik mikroba, seperti sulfonamide. Sulfonamide menghambat 
pertumbuhan sel dengan menghambat sintesis asam folat, para amino 
benzoic acid (PABA), dan bekerja secara  kompotitif untuk enzim-enzim 
yang langsung mempersatukan PABA dan sebagian pteridin menjadi 
asam dihidraptroad (Djide, M. N, Sartini 2008 : 341). 
b. Penghambatan Sintesis Dinding Sel 
Ada antibiotik yang merusak dinding sel mikroba dengan 
menghambat sintesis enzim, sehingga menyebabkan hilangnya viabilitas 
dan sering menyebabkan sel lisis. Antibiotik ini menghambat sintesis 
dinding sel terutama dengan menganggu sintesis peptidoglikan (suwandi 
:  1992). 
Dinding sel bakteri menunjukkan bentuk krakteristik dan 
berfungsi melindungi bahan dalam sel terhadap perubahan tekanan 
osmotik dan kondisi lingkungan lainnya. Di dalam sel terdapat 
sitoplasma yang merupakan tempat berlansungnya proses biokimia sel 
(Suwandi : 1992, Mycek 2001 : 284). 
c. Penghambatan Terhadap Fungsi Membran Sel 
  Di bawah dinding sel bakteri adalah lapisan membran sel 
lipoprotein yang dapat disamakan dengan membran sel pada manusia. 
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Membran ini mempunyai sifat permeabilitas selektif dan berfungsi 
mengontrol keluar masuknya subtansi dari dan ke dalam sel, serta 
memelihara tekanan osmotik internal dan ekskresi.  
d. Penghambatan Terhadap Sintesis Protein 
Hidupnya suatu sel tergantung pada terpeliharanya molekul-
molekul dalam keadaan alamiah. Suatu kondisi atau subtansi mengubah 
keadaan ini yaitu mendenaturasi protein dengan merusak sel tanpa dapat 
diperbaiki kembali. Suhu tinggi atau konsentrasi beberapa zat dapat 
mengakibatkan koagulasi komponen-kompone seluler yang vital ini.  
Antimikroba mempunyai fungsi ribosom pada mikroorganisme 
yang menyebabkan sintesis protein terlambat. Dimana dapat berikatan 
dengan ribosom 30S yang dapat menyebabkan akumulasi sintesis protein 
awal yang kompleks, sehingga salah dalam menerjemahkan tanda m-
RNA dan menghasilkan polipeptida yang abnormal. Selain itu juga dapat 
berikatan dengan ribosom 50S yang dapat menghambat ikatan asam 
amino baru pada rantai peptida yang memanjang (Ganiswara 1995 : 572-
573). 
e. Penghambatan Terhadap Sintesis Asam Nukleat 
Asam nukleat merupakan bagian yang sangat vital bagi 
perkembangbiakan sel, untuk pertumbuhannya kebanyakan sel 
bergantung pada sintesis DNA, sedangkan RNA diperlukan untuk 
transkripsi dan penentuan informasi sintesis protein dan enzim (suwandi 
1992). 
Begitu pentingnya DNA dan RNA dalam proses kehidupan sel. 
Hal ini berarti bahwa ganguan apapun yang terjadi pada pembentukan 
atau pada fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan kerusakan total 
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pada sel. Dalam hal ini mempengaruhi metabolisme asam nukleat 
(Pleazer. Michael j and Chan. E.C.S 2008 : 458). 
H. Uraian Tumbuhan 
1. Klasifikasi 
Regnum   : Plantae 
Division  : Spermatophyta 
Sub division  : Angiospermae 
Kelas  : Dycotyledonae 
Sub Kelas  : Magnoliidae 
Ordo  : Verbenales 
Family   : Verbenaceae 
Genus   : Tectona 
Spesies  : Tectona grandis L.F (Backer. C A V brink R.C.B 1968 : 
85, Sutrisno . B 1998 ; 9-234). 
2. Morfologi  
Pohon tinggi sampai 40 m. Batang jauh diatas tanah baru bercabang. 
Bagian yang muda dan bagian sisi bawah daun berbulu rapat, berbentuk 
bintang. Daun bertangkai pendek, kadang-kadang duduk, elips atau sedikit 
banyak bulat telur dan bagian pangkal yang menyempit pada batang yang 
berbunga, 23-40 kali 11-21 cm. Daun yang muda sering coklat kemerah-
merahan. Karang bunga tersusun dari anak payung mengarpu, diujung 
merambut serupa tepung, ditutupi dengan kelenjar. Bunga lk 1 cm garis 
tengahnya, jarang berbilangan 5, semuanya berbilangan 6-7. Kelopak 
berbentuk lonceng, pada waktu menjadi buah membesar dan melembung, 
mahkota dengan tabung pendek, putih, kadang-kadang agak ros, leher tidak 
berambut. Benang sari sebanyak taju mahkota, menjulan jauh. Bakal buah 
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beruang 4, bakal biji 4, tangkai putik dengan ujung yang telah dua pendek. 
Buah berambut kasar, inti tebal, berbiji 2-4. Munkin dari india belakang, 
ditanam dan liar, terutama didaerah kering secara berkala sampai 650 m. 
Musim berbunga kebanyakan dalam permulaan musim penhujan (Backer. 
C.A V brink R.C.B 1965 : 351). 
3. Nama Daerah 
Jawa : Dodolan (sunda), Jati, Jatos, Daleg (jawa), 
(Heyne.K 1987 : 1671) 
Sulawesi : Jati (bugis), jati (engrekang), jati (makassar) 
4. Kandungan Kimia 
Batangnya mengandung antraqinon, senyawa naptalain, triterpenoid, 
dan hemi terpen, daun jati mengandung quinon dan kayunya mengandung 
tannin 7,14% , dan minyak bunganya mengandung  asam lenoleat (54%) 
dengan laurit, maristad, palmitad, sterarad, oleic, linoleat, asam asaridi dan 
45,5% minyak lemak (Khare.C.P 2007: 649-650). 
5. Khasiat 
Kayu jati yang rasanya tidak enak mempunyai daya untuk 
memperbaiki makanan dan minuman dan dapat menahan kolera yang 
mengganas. Kayu jati yang diremas-remas halus dengan air diatas batu, 
dapat dianjurkan pada radang . Air seduhan dari daunnya, diminum seperti 
teh dianjurkan terhadap kolera. (Heyne.K 1987: 1672-1973). 
Bunga jati dapat digunakan sebagai obat bronchitis dan melancarkan 
serta membersihkan kantung kencing. Bagian buah atau benihnya dapat 
digunakan sebagai obat deuritik. Adapun ekstrak daunnya dapat 
menghambat kinerja  bakteri tuberkolosa (Sumarna. Y 2008 : 8). 
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I. Uraian Bahan Tambahan 
1. Asam stearat (Kibbe , A.H, 2000 : 534-535) 
Rumus molekul  : C18H36O2 
Asam stearat adalah campuran asam organik padat yang diperoleh dari 
lemak. Merupakan zat padat, keras mengkilat, menunjukkan susunan hablur, 
putih atau kuning pucat, mirip lemak lilin, peraktis tidak larut dalam air, 
larut dalam 20 bagian etanol (95%)P, dalam 2 bagian kloroform P, suhu 
lebur tidak kurang dari 54ºC. Asam sterarat merupakan bahan pengemulsi. 
Digunakan luas secara oral dan topikal dalam bidang farmasi. Untuk 
penggunaan topical asam stearat digunakan sebagai bahan pengemulsi. 
Digunakan umumnya Karena tidak toksik dan tidak mengiritasi. 
2. Setil alkohol (Kibbe , A.H, 2000 : 117) 
Rumus molekul  : C16H34O 
Setil alkohol merupakan lilin, putih, granul atau bersegi. Memiliki bau dan 
rasa yang khas setil alkohol yang digunakan dalam sediaan farmasi 
merupakan alkohol alifatik padat pada umumnya. Setil alkohol umunya 
digunakan dalam sediaan farmasi dan kosmetik, seperti emulsi, krim dan 
salep. Dalam emulsi M/A setil alkohol dapat  meningkatkan stabilitas dari 
emulsi. Memiliki titik lebur 45ºC-52ºC. 
3. Paraffin cair (Kibbe , A.H, 2000 : 358) 
Cairan kental transparan, tidak berwarna, bebas dari fluoresensi pada cahaya 
matahari. Praktis tidak berasa dan tidak berbau ketika dingin dan 
mempunyai bau lemah ketika dipanaskan. Praktis tidak larut dalam etanol 
(95%), gliserin dan air.  Larut dalam aseton benzene, kloroform, karbon 
disulfid, eter dan eter minyak tanah. Berfungsi sebagai emollient, pelarut. 
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4. Adeps lanae (Kibbe , A.H, 2000 : 286) 
Cairan jernih, tidak berasa, tidak berwarna. Praktis tidak larut dalam air, 
agak sukar larut dalam etanol, mudah larut dalam kloroform dan eter. 
Berfungsi sebagai peningkat konsistensi. 
5. Gliserin (Kibbe , A.H, 2000 : 220. Depertemen Kesehatan Republik 
Indonesia, 1979: 271) 
Rumus molekul  : C3H8O3 
Cairan seperti sirup jernih berwarna, tidak berbau, manis diikuti rasa hangat, 
higroskopik. Dapat bercampur dengan air dan dengan etanol (95%)P, praktis 
tidak larut dalam kloroform P, dalam eter P dan dalam minyak lemak. 
Berfungsi sebagai humectant.     
6. Tween 60 (Kibbe , A.H, 2000 : 416 ) 
Rumus molekul  : C64H126O26 
Cairan seperi minyak atau semigel, warna kuning hingga jingga, semigel 
kuning coklat menjadi cairan jernih diatas 25ºC, mempunyai bau yang khas. 
Tween 60 dapat bercampuir dengan air, alkohol dan etil asetat. Praktis tidak 
larut dalam paraffin cair dan minyak. Digunakan sebagai bahan pegemulsi 
nonionik tipe M/A pada konsentarasi 1-15%. Sedangkan dalam kombinasi 
1-10% , memiliki HLB butuh yaitu 14,9 . Berfungsi sebagai emulgator 
untuk fase air. 
7. Span 60 (Kibbe , A.H, 2000 : 511) 
Rumus molekul  : C7H130O30 
Berupa butir-butir warna krem hingga coklat. Span 60 larut dalam minyak 
tumbuhan atau minyak mineral, tidak larut dalam air, alkohol dan 
propilenglikol. Merupakan bahan pengemulsi nonionik yang dapat 
dikombinasikan dengan bahan pengemulsi lain dengan konsentrasi 1-10%. 
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Nilai HLB butuhnya adalah 4,7. Span 60 melebur pada suhu 50-53ºC. 
Berfungsi sebagai emulgator fase minyak. 
8. Metil paraben (Kibbe , A.H, 2000 : 340) 
Rumus molekul  : C8H8O3 
Merupakan serbuk putih, berbau, serbuk higroskopik, mudah larut dalam 
air. Digunakan sebagai pengawet pada kosmetik, makanan dan sediaan 
farmasetik. Dapat digunakan sendiri, kombinasi dengan pengawet paraben 
lain atau dengan antimikroba lainnya. Lebih efektif terhadap gram negatif 
dari pada gram positif. Aktif pada pH antara 4-8. Efektifitas pengawetnya 
meningkat dengan peningkatan pH. Mempunyai titik lebur 125º- 128º C. 
9. Propil paraben (Kibbe , A.H, 2000 : 450) 
Rumus molekul  : C10H12O3 
Merupakan kristal putih, berbau dan berasa. Aktif pada range pH 4-8. Lebih 
efektif pada gram positif di banding gram negatif. Dapat digunakan sendiri 
atau kombinasi dengan pengawet paraben lainnya. Memiliki titik lebur 95-
98ºC. 
10. Vitamin E (Kibbe , A.H, 2000 : 18) 
Rumus molekul  : C29H50O2 
Berupa cairan seperi minyak, kuning jernih, tidak berbau atau sedikit 
berbau. Praktis tidak larut dalam air. Larut dalam etanol (95%) P dan dapat 
bercampur dengan eter P dan dengan aseton P dan minyak nabati dan 
kloroform P, tidak stabil terhadap cahaya dan udara. Tokoferol digunakan 
sebagai antioksidan dalam  sediaan kosmetik. 
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J. Uraian Mikroorganisme 
Staphylococcus aureus 
a. Klasifikasi 
Domain : Bacteria 
 Phylum : Firmicutes 
 Class  : Bacilli 
 Ordo : Bacillales 
 Familia : Staphylococcaceae 
 Genus : Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus aureus (Garrity. G.M., Bell.J.A 
and Lilburn 2004 : 24-187) 
b. Sifat dan Morfologi 
Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif, sel-sel berbentuk 
bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam bentuk tunggal dan 
berpasangan dan secara khas membela diri pada lebih dari satu bidang 
sehingga membentuk gerombolan yang tidak teratur. Non motil, tidak 
diketahui adanya medium istirahat. Dinding sel mengandung dua komponen 
utama yaitu peptidoglikan dan asam trikoat yang berkaitan denganya. 
Metabolisme dengan respirasi dan fermentatif. Anaerob fakultatif, tumbuh 
lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik. Suhu optimum 35-
40ºC. Terutama berasosiasi dengan kulit dan selaput lender hewan berdarah 
panas, dan merupakan patogen potensial (Pelczar, Michael J dan Chan 
E.C.S 2008 : 954-955). 
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K. Tinjauan Islam Mengenai Penelitian Tanaman Obat  
Istilah yang populer tentang obat dalam berbagai teks keagamaan ialah 
dawa’ (bentuk tunggal) atau adwiyah (bentuk jamak). Sedangkan kata da’ yang 
seakar dengan istilah di atas adalah penyakit. 
Terkait dengan istilah di atas, secara umum dapat ditemukan dalilnya 
pada hadis Nabi yang berbicara tentang penyakit dan obat sebagai berikut: 
 ْمَهَسَو ِوْيَهَع ُللها يَهَص ِللها ِلْوُسَر ْنَع ُوْنَع ُللها َيِضَر ْرِباَج ْنَع َلاَق ُوَنَّا ر ِإَف ٌءاَو َد ٍءاَد ِمُكِن
َمَج َو َزَّع ِللها ِنْرِإِب أَرَب ِءاَذنا ٌءاَوَد َبْيِصُأ 
Artinya: 
Setiap penyakit pasti ada obatnya. Apabila didapatkan obat yang cocok 
untuk menyembuhkan suatu penyakit maka penyakit itu akan hilang seizin 
Allah azza wa jalla (HR. Muslim, IV, 1729). 
Meskipun demikian bukan berarti obat-obat itu yang menyembuhkan 
tetapi atas izin Allah. Disinilah letak perbedaan antara ahli pengobatan sekuler 
dengan yang beragama. Setiap pengobatan menghubungkan dengan ajaran 
agama yakni Islam.  
Dalam alquran Allah banyak menyebutkan tentang tanaman-tanaman 
yang ada di muka bumi ini. Diantaranya ayat yang mencantumkan tentang 
tanaman-tanaman yang terdapat pada Q.S Al-A’Raf / 7 : 54 
                          
                             
                      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam diatas ‘Arsy. Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat dan 
matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
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perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. 
Maha suci Allah, Tuhan semesta alam (Q.S Al-A’Raf/7 : 54  ) 
Munculnya berbagai macam penyakit pada zaman modern ini menuntut 
manusia untuk mencari berbagai metode pangobatan. Salah satu metode 
pengobatan yang belakangan ini sering dilakukan adalah pengobatan dengan 
mengunakan tumbuh-tumbuhan sebagai obatnya. Sejak dahulu manusia telah 
menemukan tumbuhan dan rumput-rumputan  sebagai bahan obat. Sehingga, ia 
pun mengetahui bahwa tumbuhan dan rumput-rumputan itu memiliki 
keistimewaan sebagai bahan pengobatan. Allah swt. berfirman dalam Q.S. 
Lukaman/31 :10  
 
Artinnya: 
       Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia  
Terjemahnya: 
Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala 
macam jenis binatang. dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami 
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. ( Q.S. 
Lukaman/31 :10) 
Kata karim digunakan untuk menyifati segala sesuatu yang baik sesuai 
objeknya. Pasangan tumbuhan yang berbeda-beda jenisnya yang karim  adalah 
yang tumbuh subur dan menghasilkan apa yang diharapkan dari penanamannya 
(shihab 2002 jilid 11, 119) 
Dewasa ini bahan alam khususnya tumbuhan telah banyak diteliti oleh 
para ahli untuk dikembangkan menjadi suatu bahan obat, mengingat bahwa 
negara kita kaya akan berbagai jenis tumbuhan yang memiliki banyak manfaat 
                             
                                   
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bagi kehidupan manusia, salah satu diantaranya adalah dalam pengobatan yang 
biasa dikenal dengan obat tradisional (Abdushshamad 2002, 141). 
Relevansinya dengan itu, di dalam Al- Quran Allah SWT Q.S. 
Qaaf/50:7 yang berbunyi : 
                                
Terjemahnya : 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? (Q.S. 
Qaaf/50:7) 
Maksud ayat tersebut adalah menghendaki agar manusia senantiasa 
bersyukur atas segala pemberian Allah melalui tumbuh-tumbuhan yang 
memiliki manfaat untuk kepentingan manusia, tumbuhan yang telah diciptakan 
oleh Allah SWT.  
Dan kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang baik. Dipahami oleh sebagian ulama dalam arti bahwa Allah swt. 
Menumbuhkembangkan di bumi ini aneka ragam tanaman untuk kelangsungan 
hidup dan menetapkan bagi sebagian tanaman itu masa pertumbuhan dan 
penuaian tertentu. Sesuai dengan kuantitas dan kebutuhan mahluk hidup. 
Demikian juga, Allah swt. Menentukan bentuknya sesuai dengan penciptaan 
dan habitat alamnya (shihab 2002 jilid 7, 119) 
Ketika Allah berkehendak berlaku lembut pada hambanya dengan 
menciptakan penyakit dan obat, pada saat yang sama, Allah menciptakan 
tumbuhan dan rumput-rumputan yang mengandung keistimewaan yang dapat 
berfungsi sebagai pencegahan dan penyembuhan penyakit manusia. Artinya, 
Allah tidak menciptakan sesuatu tanpa makna dan arti. Akan tetapi, Allah 
33 
 
 
 
menciptakan setiap sesuatu dengan hikmah-hikmah tertentu (Mahmud 2007, 
65-75) 
Sebagian orang, menganggap bahwa agama tidak memiliki kepedulian 
terhadap kesehatan umat manusia. Anggapan semacam ini, didasari oleh 
pandangan bahwa agama hanya memperhatikan aspek-aspek rohaniah belaka, 
dan tidak memperhatikan aspek-aspek jasmaniah. Agama hanya 
memperhatikan hal-hal yang sifatnya ukhrawi dan kurang peduli  terhadap 
segala sesuatu yang sifatnya duniawi. Anggapan seperti ini tidak dibenarkan 
dalam ajaran agama Islam, sebab pada kenyataannya Islam merupakan agama 
yang memperhatikan dua sisi kebaikan yaitu kebaikan duniawi dan kebaikan 
ukhrawi. Jadi, dalam hal ini Islam juga sangat memperhatikan tentang 
kesehatan dan pengobatan (Qaradhawi 2001, 157).   
Sebagaimana diriwayatkan oleh Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah 
bersabda: 
ْنَّأ اَم َلاَق َمَهَسَو ِوْيَهَع ُوَهنا يَهَص ِيِبَننا ْنَع ُوْنَع ُوَهنا َيِضَر َةَرْيَرُى يِبَأ ْنَعَهنا َلَزّ اَنِإ ًءاَد ُو
 وَن َلَزّْنَّأًءاَفِش )ىراخبنا هاور( 
Artinya :  
Dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi Saw. bersabda; Allah tidak menurunkan    
penyakit kecuali Dia Juga menurunkan obatnya. (H.R. Al-Bukhari, VII, 12) 
Islam sangat menghargai bentuk-bentuk pengobatan yang didasari oleh 
ilmu pengetahuan melalui, penelitian, dan eksperimen ilmiah. Oleh karena itu,  
setiap pengobatan hendaklah ditangani oleh para ahlinya (Qaradhawi 2001, 
159).  
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Hal ini dapat dilihat dari keanekaan fungsi dan manfaat segala 
tumbuhan sebagai ciptaan Tuhan, yang dijelasakan dalam Al-Quran QS. An-
Naml (27):60  
                        
                         
         
Terjemahnya : 
Atau siapakah yang Telah menciptakan langit dan bumi dan yang 
menurunkan air untukmu dari langit, lalu kami tumbuhkan dengan air itu 
kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak 
mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? apakah disamping Allah ada 
Tuhan (yang lain)? bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang 
menyimpang (dari kebenaran) (QS. An-Naml /27:60 ) 
Maksud ayat tersebut adalah sesungguhnya kekuasaan Allah itu mampu 
menumbuhkan pohon-pohon atau tanaman di bumi dengan bantuan sinar 
matahari dan air hujan dari langit seperti daun jati yang telah tumbuh di bumi 
dan dapat memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. 
Dalam Alquran Allah juga menjelaskan tanaman yang berbeda-beda 
yang terdapat pada Q.S Al-Fathir/35 : 27-28.  
                               
                     
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit 
lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah 
yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat (Q.S Al-
Fathir/35 : 27) 
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                     
                   
Terjemahnya: 
Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun (Q.S Al-Fathir/35 : 28) 
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa berbagai jenis buah-buahan dan 
perbedaan warna pegunungan itu berasal dari suatu unsur yang sama yakni 
buah-buahan berasal dari air dan gunung-gunung berasa dari magma, ayat ini 
juga menjelaskan perbedaan bentuk dan warna makhluk hidup. Ayat diatas 
menyatakan diantara manusia, binatang-binatang melata dan binatang ternak 
yakni unta,sapi dan domba bermacam-macam bentuk, ukuran, jenis dan 
warnanya seperti itu pula. Yakni seperti keragaman tumbuhan dan gunung-
gunung. Sebagian dari penyebab perbedaan itu dapat ditangkap maknanya dan 
karena itu sesunguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hambaNya, 
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah maha perkasa lagi pengampun. (shihab 
2002,5 : 116-117) 
Karena dengan adanya tanaman-tanaman yang beredar menunjukkan 
adanya fungsi yag berbeda pula. Salah satu bedanya adalah untuk pengobatan. 
Salah satu contohnya adalah tanaman jati yang digunakan sebagai obat 
antibakteri, khususnya bakteri staphylococcus aureus yang menyebabkan bisul 
atau furunkel . Seperti yang terdapat dalam Q.S An-Nahl/16 : 11, yang 
berbunyi: 
                      
              
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Terjemahnya: 
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan (Q.S An-Nahl/16 : 11) 
Q.S An-Nahl /16:11 diatas ditutup dengan kalimat “ bagi orang-orang 
yang berpikir”. Dengan kalimat tersebut dapat dipahami sebagai isyarat Allah 
kepada ummatNya yang berilmu untuk senantiasa mengembangkan ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu yang membahas tentang obat yang berasal dari 
alam, baik dari tumbuh-tumbuhan, hewan maupun miniral. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Alat Dan Bahan 
1. Alat Yang Digunakan 
Autoklaf, seperangkat alat maserasi, cawan petri, gelas erlemenyer 
(Iwaki Pyrex), gelas ukur 100 ml (Iwaki Pyrex), gelas ukur 25 ml (Iwaki 
Pyrex), inkubator (Memmert), kompor listrik (Memmert), mikroskop, 
neraca O’Hauss, oven (Memmert), ose bulat, termometer, timbangan 
analitik (precisa), viscometer (brookfield). 
2. Bahan Yang Digunakan 
Sampel ekstrak daun jati (Tectona grandis L.F), metanol (teknis),  
biakan murni (Staphylococcus aureus), medium nutrient agar (NA), medium 
glukosa nutrient broth (GNB), blank disc (oxoid), Na-CMC 1 %, asam 
stearat, setil alkohol, gliserin, paraffin cair, adeps lanae, metil paraben, 
propil paraben, Span 60, Tween 60, vitamin E, Air suling steril. 
B. Prosedur Kerja 
1. Pengambilan Sampel 
Daun jati (Tectona grandis L.F), yang digunakan diperoleh dari 
kampus II UIN Alauddin Makassar. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara memetik mulai dari daun kelima dari pucuk secara manual. Daun yang 
diambil adalah daun yang sehat dan tidak berjamur. 
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2. Pengolahan Sampel 
Daun jati (Tectona grandis L.F), yang telah dipetik dibersihkan dari 
kotoran. Kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan ditempat 
yang tidak terkena sinar matahari. Setelah kering sampel diserbukkan dan 
siap diekstraksi.  
3. Ekstraksi Sampel 
Sampel daun jati (Tectona grandis L.F) yang telah diserbukkan, 
ditimbang sebanyak 400 gram, dimasukkan dalam wadah maserasi dan 
ditambahkan metanol hingga terendam semua dan ditutup rapat, dibiarkan 
selama 24 jam sambil diaduk sekali-kali. Disaring dan dipisahkan ampas 
dan filtratnya, selanjutnya dimaserasi kembali dengan cairan penyari yang 
baru. Hal ini dilakukan sebanyak 3 kali. Ekstrak yang diperoleh 
dienaptuangkan semalam lalu diuapkan sehingga diperoleh ekstrak metanol 
yang kental. 
4. Sterilisasi Alat 
Alat- alat yang digunakan dicuci, alat – alat gelas dicuci dengan 
deterjen. Peralatan gelas yang baru direndam dalam HCL 2-3 % selama 
beberapa jam dan terakhir dengan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan 
posisi terbalik di udara terbuka setelah kering dibungkus dengan kertas 
perkamen. Tabung reaksi dan gelas erlemenyer terlebih dahulu disumbat 
dengan kapas bersih. Alat dari kaca disterilkan di oven selama 2 jam pada 
suhu 180º C. Alat- alat suntik dan alat-alat plastik lainnya disterilkan di 
dalam autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit dengan tekanan 2 atm. 
Jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung hingga memijar. 
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5. Pembuatan Medium (Djide. M.N, Sartini, 2008: 22-23) 
a. Medium Nutrien Agar 
Komposisi  : 
Pepton   3 gram 
Ekstrak beef   5 gram 
Agar    15 gram 
Aguadest         hingga 1000 ml 
Pembuatan : 
Semua bahan dimasukkan kedalam gelas erlemenyer kemudian 
dilarutkan dengan air suling sebanyak 800 ml, dipanaskan sampai larut, 
dicukupkan sampai 1000 ml dengan aguadest. Kemudian disterilkan 
dalam autoklaf  pada suhu 121º C selama 15 menit. 
b. Medium Glukosa Nutrien Broth (GNB) 
Komposisi  :  
Pepton    10 gram 
Ekstrak beef   5 gram 
Glukosa   10 gram 
Aguadest        hingga 1000 ml 
Pembuatan : 
Semua bahan dimasukkan kedalam erlemenyer kemudian 
dilarutkan dengan air suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut. 
Kemudian dicukupkan dengan aguadest  hingga 1000 ml. Kemudian 
disterilkan dalam autoklaf  pada suhu 121º C selam 15 menit. 
6. Penyiapan Bakteri Uji 
Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Staphylococcus aureus.  Bakteri yang berasal dari Kultur Koleksi  
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Laboratorium Mikrobiologi UIN Alauddin  Makassar yang diremajakan 
dalam Medium Glukosa Nutrient Broth (GNB) dan diinkubasi selama 1 x 24 
jam pada suhu 37ºC. 
7. Penentuan Zona Hambat Optimum Ekstrak Metanol Daun jati 
(Tectona grandis L.F)         
Ekstrak metanol daun jati (Tectona grandis L.F) dibuat dalam 
beberapa konsentrasi yaitu 0,0125%, 0,025%, 0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,4%, 
0,8%, 1,6%,  3,2%, 6,4% dan 12,8% dengan mengunakan larutan koloidal 
Na- CMC 1%. Medium NA steril kemudian didinginkan hingga suhu 40-
45ºC. kemudian dituang ke dalam cawan petri sebanyak 20 ml medium NA 
yang telah dicampur dengan 0.02 ml suspensi biakan bakteri yang telah 
disiapkan dalam botol. Dihomogenkan dan  dibiarkan hingga membeku.  
Kemudian diletakkan blank disc ke dalam cawan petri yang berisi 
medium NA tadi, dimana blank disc tersebut terlebih dahulu   ditetesi 0.1 ml 
ekstrak metanol daun jati (Tectona grandis L.F)  dengan masing-masing 
konsentrasi 0,0125%, 0,025%, 0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,4%, 0,8%, 1,6%, 
3,2%, 6,4% dan 12,8%  secara aseptik. Kemudian cawan tersebut ditutup 
dan diinkubasi selama 1x 24 jam pada suhu 37ºC, kemudian diukur diameter 
zona hambatnya. 
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8. Pembuatan Sediaan Krim Dengan Emulgator Nonionik 
a. Rancangan Formula 
Nama Bahan Formulasi Krim (%) 
I II III 
Ekstrak metanol 
daun jati 
7 7 7 
Setil alkohol 3 3 3 
Asam stearat 5 5 5 
Gliserin 15 15 15 
Paraffin 5 5 5 
Adeps lanae 5 5 5 
Span 60  
 tween 60 
2 3 4 
Propil paraben 0,1 0,1 0,1 
Metil paraben 0,05 0,05 0,05 
Vitamin E 0,05 0,05 0,05 
Aguadest 57,8 56,8 55,8 
b. Cara pembuatan 
Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Fase minyak 
dibuat dengan melebur berturut-turut asam stearat, setil alkohol, adeps 
lanae, paraffin cair, span 60. Kemudian ditambahkan propil paraben, 
vitamin E dan ekstrak metanol daun jati (Tectona grandis L.F),  
kemudian suhu dipertahankan pada 70º C. Fase air dibuat dengan 
melarutkan metil paraben dalam air, pada suhu 90º C dan ditambahkan 
gliserin, kemudian ditambahkan tween 60, dipertahankan pada suhu 
70ºC. Krim dibuat dengan mencampurkan fase minyak kedalam fase air 
sambil diaduk dengan pengaduk elektrik selama 3 menit. Kemudian 
didiamkan selama 20 detik, lalu diaduk kembali sampai terbentuk krim 
yang  homogen. 
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9. Pemeriksaan Hasil Jadi Krim (Lahman L. Liberman HA & Kaning JL, 
1994) 
a. Pengamatan Organoleptis 
Pengamatan organoleptis yang dilakukan terhadap sediaan yang telah 
dibuat meliputi pengamatan perubahan warna, bau, bentuk. Pengamatan 
ini dilakukan sebelum dan sesudah emulsi diberi kondisi penyimpanan 
dipercepat 
b. Evaluasi Tipe Emulsi (Martin EL,: 528-529) 
1. Metode Pengenceran  
Emulsi yang telah dibuat dimasukkan kedalam cawan, 
kemudian diencerkan dengan ditambahkan air. Jika emulsi dapat 
diencerkan maka emulsi adalah minyak dalam air. 
2. Metode Hantaran Listrik 
Emulsi yang telah dibuat, dimasukkan dalam gelas kimia,  
kemudian dimasukkan dua kawat yang dihubungkan dengan lampu 
dan arus listrik, maka hanya pada emulsi M/A yang akan menyalakan 
lampu. Hanya air sebagai fase luar dapat memberikan aliran listrik      
( Voigth, R, 1995 : 443). 
c. Evaluasi Kestabilan Fisik Krim 
Evaluasi kestabilan fisik krim dilakukan sebagai berikut: 
1. Pengukuran Volume Kriming 
Krim sebanyak 25 ml, dimasukkan dalam gelas ukur kemudian diberi 
kondisi penyimpanan dipercepat yaitu penyimpanan pada suhu 5˚ C 
dan 37˚C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. 
Pengamatan volume kriming dihitung dalam % dengan rumus : 
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Volume kriming :   
  
  
 x 100 % 
  
Dimana :   Hu = Volume emulsi yang kriming 
Ho = Volume total krim 
2. Pengukuran kekentalan 
Pengukuran kekentalan dilakukan terhadap sediaan krim yang telah 
dibuat sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat 
yaitu pada suhu 5ºC dan 35ºC masing-masing selama 12 jam sebanyak 
10 siklus.  Pengukuran kekentalan dilakukan dengan menggunakan 
viscometer. 
3. Pengukuran Tetes Dispersi 
Krim dimasukkan kedalam vial kemudian dilakukan pengukuran tetes 
terdispersi sebelum dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat yaitu 
pada suhu 5ºC dan 35ºC masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 
siklus. Pengamatan ukuran tetes dispersi dilakukan dengan 
mengunakan mikroskop. Dengan meneteskan krim pada objek gelas 
kemudian ditutup dengan deck gelas dan setelah diperoleh 
pembesaran yang sesuai maka diamati rentang ukuran partikel tetes 
terdispersinya. 
4. Inverse Fase 
Sediaan yang telah jadi diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu 
penyimpanan pada suhu 5ºC dan 35ºC masing –masing selama 12 jam 
sebanyak 10 siklus, kemudian diuji kembali tipe emulsinya dengan 
metode pengenceran dan metode hantaran listrik. 
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10. Pengujian Efektivitas Sediaan Terhadap Bakteri Staphylococcus  
aureus L.F  
 Dibuat medium NA steril kemudian didinginkan hingga suhu 40-
45º C. Sebanyak 20 ml medium NA yang telah dicampur dengan 0,02 ml 
suspensi biakan bakteri dituang kedalam cawan petri. Dihomogenkan dan 
dibiarkan hingga membeku. Kemudian diletakkan  blank disc ke dalam 
cawan petri yang berisi medium NA tadi, dimana blank disc tersebut 
terlebih dahulu dijenuhkan dengan sediaan krim yang mengandung ekstrak 
metanol daun jati (Tectona grandis L.F)  selama 15-30 menit. Kemudian 
cawan tersebut ditutup dan diinkubasi selama 1x 24 jam pada suhu 37ºC, 
kemudian diukur diameter zona hambatannya. 
11. Pengumpulan dan Analisa Data 
Data hasil pengamatan dikumpulkan dan selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan metode statistik Rancangan Acak Kelompok (RAK). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil pengamatan organoleptis, penentuan tipe emulsi, pengukuran 
volume kriming, pengukuran viskositas, pengukuran tetes terdispersi, inverse 
fase dan uji efektifitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada krim 
ekstrak metanol daun jati (Tectona grandis L.F) yang telah dibuat memberikan 
hasil sebagai berikut : 
1. Pengamatan Organoleptis  
Pengamatan organoleptis terhadap sediaan krim ekstrak metanol daun jati 
(Tectona grandis L.F) yang menggunakan emulgator surfaktan nonionik      
(Tween 60 dan Span 60) pada konsetrasi 2%, konsentrasi 3% dan konsetrasi 
4 % tidak mengalami perubahan warna dan bau sebelum dan setelah kondisi 
penyimpanan dipercepat.  Warna tetap coklat dan berbau ekstrak. 
2. Penentuan Tipe Emulsi 
Pada pengujian tipe emulsi krim ekstrak metanol daun jati (Tectona grandis 
L.F) sebelum dan setelah penyimpanan dipercepat dengan menggunakan 
metode uji pengenceran dengan air, memberikan hasil bahwa emulsi tetap 
homogen (tidak pecah), dan uji hantaran listrik memberikan hasil dapat 
menghantarkan listrik ditandai dengan menyalanya lampu, menunjukkan 
tipe emulsi M/A (minyak dalam air).  
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3. Evaluasi Kestabilan Fisik 
a. Volume Kriming 
Pada pengukuran volume kriming, untuk krim yang dibuat 
menggunakan emulgator nonionik (Tween 60 dan Span 60) pada 
konsetrasi 2% dan 3% setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat 
mengalami kriming, sedangkan pada krim dengan konsentrasi 4%  
setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat tidak memperlihatkan 
adanya kriming. Hasil selengkapnya dapat dilihat  gambar 11. 
b. Viskositas Emulsi  
Viskositas emulsi diukur menggunakan Viscometer Brookfield  
dengan “spindel” no. 6. Sebelum kondisi penyimpanan dipercepat, 
viskositas rata-rata masing –masing krim adalah krim I : 39,7 poise, krim 
II : 57,7 poise dan krim III : 51,7 poise, sedangkan viskositas rata-rata 
masing-masing krim setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat 
adalah krim I : 36,7 poise, krim II : 50 poise dan krim III : 61,3 poise. 
Hasil dapat dilihat pada tabel 4. 
c. Ukuran Tetes Terdispersi 
Pada pengukuran tetes terdispersi, sebelum kondisi penyimpanan 
dipercepat diperoleh rata-rata ukuran tetes terdispersi masing-masing 
krim adalah krim I : 22,57 μm, krim II : 19,93 μm dan krim III : 10,69 
μm. Sedangkan, setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat rata-rata 
ukuran tetes terdispersi masing-masing krim adalah krim I : 25,20 μm, 
krim II : 23,1 μm dan krim III : 12,54 μm. Hasil dapat dilihat pada tabel 
7. 
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d. Inverse Fase 
Pada pengujian tipe emulsi krim dengan menggunakan metode uji 
pengenceran dengan air dan uji hantaran listrik sebelum kondisi 
penyimpanan dipercepat menunjukkan tipe emulsi minyak dalam air 
(M/A). Hal yang sama juga terjadi pada pengujian ulang tipe emulsi 
setelah krim diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu tipe minyak 
dalam air (M/A). Hal ini berarti tidak terjadi inverse fase. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2. 
4. Pengukuran Daya Hambat Sediaan 
Pada pengukuran zona hambatan sediaan, sebelum kondisi 
penyimpanan dipercepat diperoleh rata-rata ukuran diameter zona hambatan 
masing-masing krim adalah krim I : 11,43 mm, krim II : 10,73 mm dan krim 
III : 10,46 mm. Sedangkan, setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat 
rata-rata ukuran diameter zona hambatan masing-masing krim adalah krim I 
: 12,06 mm, krim II : 10,38 mm dan krim III : 9,67 mm. Hasil dapat dilihat 
pada tabel 10. 
B. Pembahasan 
Ekstrak metanol daun jati ( Tectona grandis L.F ) diformulasi menjadi 
sediaan krim antibakteri yang dikhususkan pada infeksi-infeksi yang 
disebabkan oleh bakteri Stapylococcus aureus  mengunakan emulgator 
nonionik (Tween 60 dan Span 60). Tween dan Span merupakan surfaktan yang 
memiliki sifat relatif hidrofil / lipofil atau HLB, makin rendah nilai HLB suatu 
surfaktan maka akan makin lipofil surfaktan tersebut, sedangkan makin tinggi 
nilai HLB surfaktan akan makin hidrofil.  
Penggunaan emulgator nonionik  gabungan tween 60 dan span 60 
dengan HLB butuh 10,2 dipilih dengan alasan emulgator gabungan dapat 
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menghasilkan pengurangan tegangan antar muka yang lebih besar dibanding 
emulgator tunggal sehingga emulsi yang dibentuk akan lebih stabil serta 
karakteristik hidrofilik dan lipofilik yang seimbang, sehingga molekul 
surfaktan cenderung lebih senang berada pada antar muka ( Kamarza mulia, 
2010). Disamping itu juga emulgator ini memiliki tingkat iritasi yang rendah 
serta tidak sensitif dengan asam, alkali dan garam (Jellineck, 1986 : 159). 
Penggunaan emulgator ini dipertimbangkan mengingat belum diketahui secara 
pasti komponen kimia atau senyawa yang terdapat dalam ekstrak metanol daun 
jati (Tectona grandisa L.F) yang mungkin dapat berpengaruh jika digunakan 
emulgator golongan ion. 
Hasil pengamatan organoleptis terhadap krim yang mengandung 
ekstrak metanol daun jati (Tectona grandis L.F) dengan pengaruh emulgator 
nonionik Tween 60 dan Span 60 dari konsentrasi 2%, 3% dan 4%, tidak 
menunjukkan perubahan warna dan bau setelah kondisi penyimpanan 
dipercepat. Berarti tidak terjadi reaksi kimia antara ekstrak metanol daun jati 
(Tectona grandis L.F) dengan bahan pengemulsi nonionik terhadap perubahan 
organoleptis  untuk ketiga krim yang dibuat. Hal ini kemungkinan disebabkan 
karena dasar emulgator nonionik bersifat netral terhadap pengaruh kimia, tidak 
toksik dan mudah bercampur dengan bahan lain serta tidak menyebabkan 
terjadinya  perubahan pH (Voigth, R, 1995 : 418). 
Hasil pengujian tipe emulsi krim ekstrak metanol daun jati (Tectona 
grandis L.F) sebelum dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat 
memperlihatkan bahwa ketiga formula krim (kombinasi emulgator nonionik 
Tween 60 dan Span 60 dengan konsentrasi 2%, 3% dan 4%) mempunyai tipe 
emulsi minyak dalam air (M/A) baik dengan uji pengenceran dengan air dan uji 
hantaran listrik. Hal ini disebabkan karena jumlah fase terdispersi 
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(minyak/lemak) yang digunakan dalam krim lebih kecil dari fase pendispersi 
(fase air), sehingga fase minyak akan terdispersi merata kedalam fase air dan 
membentuk emulsi minyak dalam air dengan bantuan emulgator. Pada 
emulgator nonionik terlihat bahwa Hidrofilik Lipofilik Balance (HLB) 
kombinasi yang dibutuhkan adalah 10,2 yang menurut pernyataan Daviss 
bahwa emulgator dengan HLB lebih dari 7 akan terdistribusi dalam fase air dan 
membentuk emulsi tipe M/A ( lierberman, HA, 1998 : 201). 
Hasil pengamatan volume kriming menunjukkan terjadinya kriming 
pada krim I dan krim II, hal ini disebabkan karena dibanding krim III viskositas 
serta ukuran tetes terdispersi dari krim I dan krim II sebelum kondisi 
penyimpanan dipercepat menunjukkan perbedaan dibanding setelah kondisi 
penyimpanan dipercepat. Ukuran tetes terdispersi krim I dan II lebih besar dari 
pada krim III, hal ini kemunkinan disebabkan karena surfaktan tidak cukup 
membentuk tetes terdispersi yang lebih kecil. Kriming adalah perpindahan 
keatas dari tetesan relatif zat terdispersi ke fase kontiyu. Ketika emulsi 
mengalami kriming, ia berpisah dalam dua atau lebih lapisan yang 
viskositasnya berbeda tetapi dengan penggocokan lapisan menjadi terdipersi 
dan emulsi menjadi sediaan yang homogen lagi. Kriming bukanlah tanda 
pecahnya emulsi tetapi secara estetika tidak bagus dipandang dan tidak elegan 
secara kosmetika (Scovilles, 1995 : 314). 
Menurut persamaan stokes laju pemisahan dari fase terdispersi dari 
suatu emulsi dapat dihubungkan dengan faktor-faktor seperti, ukuran partikel 
dari fase terdispersi, perbedaan dalam kerapatan antarfase, dan viskositas fase 
luar. Analisis persamaan menunjukkan bahwa jika fase terdispersi kurang rapat 
dibandingkan dengan fase kontinyu yang merupakan hal umum dalam emulsi 
m/a, kecepatan sedimentasi menjadi negatif, yakni dihasilkannya creaming 
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yang mengarah ke atas. Jika fase dalam lebih berat dari fase luar, bola-bola 
akan mengendap. Fenomena ini sering terdapat pada emulsi tipe a/m dimana 
creaming mengarah ke bawah. Makin besar perbedaan kerapatan dari kedua 
fase tersebut, makin besar bola-bola minyak dan makin menurun viskositas 
dari fase luar sehingga laju creaming makin besar. Faktor-faktor dalam 
persamaan Stoke’s dapat diubah untuk mengurangi laju creaming dalam suatu 
emulsi. Viskositas dari fase luar dapat ditingkatkan tanpa melewati batas-batas 
konsistensi yang dapat diterima dengan menambahkan suatu zat pengental 
(Gennaro AR, 1990 : 307). 
Hasil pengukuran viskositas masing-masing krim sebelum dan setelah 
kondisi penyimpanan dipercepat, menunjukkan adanya perubahan viskositas. 
Hal ini dapat dilihat pada histogram viskositas (Gambar 2). Berdasarkan 
histogram tersebut terjadi penurunan viskositas pada kondisi penyimpanan 
dipercepat pada krim I dan II, sedangkan pada krim III menunjukkan adanya 
peningkatan viskositas setelah kondisi penyimpanan dipercepat. Hal ini 
mungkin disebabkan karena pengaruh perbedaan konsentrasi emulgator yang 
digunakan, dimana pada krim I digunakan konsentarsi emulgator 2% , krim II 
digunakan konsentrasi emulgator 3% dan krim III digunakan konsentarsi 
emulgator 4%. Makin tinggi konsentarsi emulgator yang digunakan maka 
makin sedikit jumlah air yang diperlukan untuk mencapai massa krim yang 
diinginkan, begitu juga sebaliknya makin kecil jumlah konsentrasi emulgator 
yang digunakan maka makin banyak  jumlah air yang diperlukan untuk 
mencapai volume krim yang diinginkan, sehingga terjadilah perbedaan 
viskositas untuk ketiga krim tersebut. Disamping itu, konsentrasi emulgator 
yang cukup dapat membentuk lapisan antarmuka yang stabil sehingga 
viskositas dapat dipertahankan. Hasil analisis statistik rancangan acak 
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kelompok (RAK) pada perubahan viskositas krim kombinasi emulgator 
nonionik Tween 60 dan Span 60 sebelum dan setelah diberi kondisi 
penyimpanan dipercepat tidak dipengaruhi oleh variasi konsentrasi emulgator 
nonionik yang digunakan. Hal ini dapat dilihat (pada tabel 5-6) dimana F 
hitung < F tabel. 
Hasil pengukuran tetes terdispersi yang diperlihatkan pada hasil 
pengukuran tetes terdispersi  (tabel 7) dan berdasarkan hasil analisis statistik 
dengan mengunakan Rancangan Acak Kelompok (tabel 8) ukuran tetes 
terdispersi krim sebelum dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat 
dipengaruhi oleh variasi konsentrasi emulgator nonionik yang digunakan. Hal 
ini dapat dilihat (tabel 9) dari F hitung > F tabel. Jika dilihat di bawah 
mikroskop terlihat bahwa ukuran partikel dari kombinasi emulgator nonionik 
Tween 60 dan Span 60 konsentrasi 2% dan konsentrasi 3% mempunyai 
ukuaran partikel yang lebih besar dari pada kombinasi emulgator nonionik 
Tween 60 dan Span 60 konsentrasi 4%, meskipun secara teori rata-rata ukuran 
tetes terdispersi semua krim masih memenuhi syarat yaitu antara 0,2 – 50 μm. 
Konsentrasi surfaktan 2% dan 3% tidak mampu mencegah terjadinya 
koalesensi dari tetes terdispersi, hal ini pula yang menyebabkan terjadinya 
kriming pada kedua formulasi krim tersebut.(Parrot, Eugena, 1974 : 313). 
Hasil pengujian efektifitas krim terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
(tabel 10), berdasarkan hasil analisis statistik dengan mengunakan Rancangan 
Acak Kelompok (tabel 11) diameter zona hambatan krim sebelum dan setelah 
kondisi penyimpanan dipercepat, menunjukkan tidak dipengaruhi oleh variasi 
konsentrasi emulgator nonionik yang digunakan. Hal ini dapat dilihat (pada 
tabel 12) dari F hitung < F tabel. Dan setelah perlakuan inkubasi selama 2 x 24 
jam diameter zona hambatan krim menunjukkan tidak ada perubahan yang 
52 
 
 
 
signifikan (tabel 13, 14 dan 15) serta zona hambatan tetap jernih, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa krim yang mengandung ekstrak metanol daun jati 
(Tectona grandis L.F) bersifat bakteriosida (membunuh mikroorganisme). 
Dari pembahasan diatas, adanya kondisi penyimpanan dipercepat 
terhadap kondisi krim yang diformulasi menggunakan kombinasi konsentrasi 
emulgator nonionik (Tween 60 dan Span 60) 2%, 3% dan 4 % tidak 
memberikan pengaruh terhadap perubahan organoleptis (warna dan bau), tipe 
emulsi dan viskositas. Namun mempengaruhi volume kriming serta ukuran 
tetes terdispersi yang terjadi pada kombinasi emulgator nonionik Tween 60 dan 
Span 60 pada konsentrasi 2% dan 3%. Secara keseluruhan dapat dinyatakan 
bahwa krim antibakteri yang mengandung ekstrak metanol daun jati (Tectona 
grandis L.F) dinyatakan stabil secara fisik, tetapi yang paling stabil dari sisi 
estetika adalah krim yang diformulasi dengan menggunakan kombinasi 
emulgator nonionik Tween 60 dan Span 60 dengan konsentrasi 4 %.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan organoleptis dan pengukuran volume 
kriming, viskositas, dan ukuran tetes terdispersi, setelah dianalisis secara 
statistika dan dibahas, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Formula krim yang diformulasi dengan mengunakan konsentarsi 2%, 3% 
dan 4%  emulgator nonionik (Tween 60 dan Span 60)  stabil secara fisik, 
tetapi yang paling stabil secara fisik dan estetika adalah krim yang 
diformulasi dengan mengunakan kombinasi konsentrasi emulgator noionik 
(Tween 60 dan Span 60) 4%. 
2. Krim yang dibuat dengan ekstrak metanol daun jati (Tectona grandis L.F) 
memberikan aktivitas bakterisid terhadap bakteri Stapylococcus aureus. 
3. Agama Islam membuktikan bahwa tumbuh-tumbuhan dan rumput-rumputan 
yang diciptakan oleh Allah swt terdapat kebaikan, salah satunya sebagai 
bahan obat. Dimana daun jati (Tectona grandis L.F) dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan obat terhadap infeksi oleh bakteri staphylococcus aureus 
seperti penyakit bisul (Furunkel). 
B. Saran 
Disarankan untuk dilakukan pengujian stabilitas kimia, pengujian 
stabilitas lama waktu penyimpanan dan upaya untuk menghilangkan warna 
ekstrak sediaan agar lebih menarik. 
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